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ABSTRAK 

 
Ardian Fahrizal Fahmi. 102144006. “ Eksperimentasi Model Pembelajaran CRH 

dan MMP terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs AL-AZHAR 

Kalijaya Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015”. Skripsi. Pendidikan Matematika. 

FKIP. Universitas Muhammadiyah Purworejo. 2015. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika 

yang pembelajaranya menggunakan model CRH lebih baik daripada prestasi belajar 

matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model MMP berkaitan 

dengan materi persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs AL-AZHAR 

Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasinya adalah seluruh siswa 

kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015 yang 

terdiri dari 4 kelas. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII C yang pembelajarannya 

menggunakan model CRH dan kelas VIII D yang pembelajarannya menggunakan 

model MMP. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan 

metode tes. Sebelum dilakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dengan uji Lilliefors, uji homogenitas dengan uji Bartlett dan uji 

keseimbangan dengan uji t. Setelah pembelajaran dilakukan uji hipotesis dengan 

statistik uji t pihak kanan dengan α = 0,05 yang sebelumnya diberlakukan uji 

normalitas dengan uji Lilliefors dan uji homogenitas dengan uji Barlett. 

Hasil dari analisis uji hipotesis dengan α = 0,05 menghasilkan tobs = 1,718, 

ttabel = t(0,05;50) = 1,676 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima karena tobs > ttabel. 

Kesimpulannya yaitu prestasi belajar yang pembelajarannya menggunakan model 

CRH lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model MMP berkaitan dengan materi persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII 

MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. 

 

Kata-kata kunci : CRH, MMP, prestasi belajar matematika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pemanfaatan 

sumber daya manusia untuk menguasai ilmu. Matematika sebagai ilmu dasar 

sangat diperlukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain 

itu matematika juga diperlukan dalam pengembangan ilmu-ilmu sosial. 

Demikian pentingnya kehadiran matematika  dalam kehidupan, sudah 

sepatutnya bahwa dalam pendidikan di Indonesia matematika di tempatkan 

sebagai salah satu pelajaran pokok. 

Pemerintah senantiasa meningkatkan mutu pendidikan nasional, baik 

dari segi proses maupun hasil. Upaya meningkatkan mutu pendidikan juga 

dilakukan terhadap proses  belajar mengajar matematika disetiap jenjang 

pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Beberapa upaya 

yang telah dilakukan pemerintah antara lain memperbaiki dan menyempurnakan 

kurikulum, meningkatkan kualitas tenaga pendidikan dan pengadaan bahan ajar 

yang memadai.  

Sampai saat ini banyak sekolah yang prestasinya masih kurang, misalnya 

prestasi di MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen. Berdasarkan nilai rapor 

terakhir, banyak siswa yang nilai matematikanya masih kurang. Banyak siswa 

yang beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, sehingga 

siswa menjadi malas untuk belajar. Model penyampaian materi yang susah 

dipahami diduga menjadi penyebab lain yang menyebabkan rendahnya prestasi 
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belajar matematika di madrasah tersebut. Menurut salah satu guru matematika 

kelas VIII di MTs AL-AZHAR, salah satu nilai matematika yang masih kurang 

adalah nilai yang berkaitan dengan materi persamaan garis lurus. Sebagian besar 

siswa hanya mampu menyelesaikan soal-soal dalam bentuk ingatan dan 

penerapan saja, tetapi dalam mengerjakan soal cerita atau yang berbentuk soal 

pemahaman dan analisis siswa masih merasa kesulitan. Padahal dalam 

kehidupan sehari-hari, semua orang pasti sering menjumpai permasalahan 

tentang persamaan garis lurus. Jika siswa yang tidak menguasai materi tersebut 

dengan baik, maka siswa tidak bisa menyelesaikan sendiri masalah yang 

dihadapinya. Jadi, perlu dilakukan pembelajaran yang lebih intensif pada materi 

persamaan garis lurus agar siswa dapat menguasai dan dapat menerapkan di 

kehidupan nyata. Sebagai bukti diambil data nilai matematika siswa pada MTs 

AL-AZHAR Kalijaya Kebumen, berdasarkan nilai rapor kelas VII semester II 

tahun pelajaran 2013/2014 yaitu sebagai berikut.  

Tabel 1 

Rata-rata Nilai Matematika Rapor Kelas VII Semester II  

 

No KELAS RATA-RATA NILAI RAPORT 

1 VII A 69,8 

2 VII B 70,0 

3 VII C 68,6 

4 VII D 67,2 

(Tata Usaha MTs AL-AZHAR) 

Berdasarkan data pada tabel 1 rata-rata nilai rapor kelas VII semester II 

menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika masih rendah terbukti dengan 

nilai rata-rata rapor kenaikan kelas masih ada yang belum mencapai syarat 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70 yang disebabkan beberapa hal, antara lain 
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yaitu banyak siswa yang beranggapan matematika adalah pelajaran sulit. Selain 

itu, kurangnya waktu belajar juga berpengaruh pada rendahnya prestasi siswa. 

Berdasarkan observasi terhadap siswa di madrasah tersebut, ternyata banyak 

siswa lebih memilih bermain daripada belajar di rumah setelah pulang sekolah. 

MTs AL-AZHAR adalah sekolah baru dan bukan sekolah unggulan, sehingga 

siswa yang masuk ke madrasah tersebut bukanlah siswa-siswa yang berprestasi, 

dengan kata lain siswa yang masuk ke madrasah tersebut prestasinya rendah. 

Model penyampaian materi yang susah dipahami oleh siswa dan minimnya 

penggunaan alat peraga yang digunakan menjadi penyebab lain yang 

mengakibatkan rendahnya prestasi belajar matematika di madrasah tersebut. 

Selama ini sebagian besar para guru di MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen  

mengajar dengan model yang sama yaitu model ekspositori. Namun seiring 

berjalannya waktu, banyak terjadi perubahan pada sistem pembelajaran dan 

model yang digunakan dalam proses pembelajaran.  

 Salah satu contoh model pembelajaran yang perlu diterapkan adalah 

model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Model pembelajaran CRH 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang bersifat 

menyenangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berkompetisi secara 

positif dalam pembelajaran, selain itu juga dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir secara kritis, serta membantu siswa untuk mengingat konsep yang 

dipelajari secara mudah. Model pembelajaran CRH ini juga merupakan suatu 

model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk mengubah suasana 

pembelajaran di dalam kelas dengan lebih menyenangkan, sehingga siswa 
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merasa lebih tertarik. Karena dalam model pembelajaran CRH ini, apabila siswa 

dapat menjawab secara benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak “hore” 

ataupun yel–yel yang disukai dan telah disepakati oleh kelompoknya.  

 Contoh model pembelajaran yang lainnya adalah model Missouri 

Mathematics Project (MMP). Model pembelajaran MMP biasanya diterapkan 

bersama-sama dengan pembelajaran kooperatif. Selain itu menurut Gitaniasari 

(2008: 6), menyatakan bahwa “Missouri Mathematics Project merupakan suatu 

program yang didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan 

latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa”. Manfaat 

model pembelajaran MMP, antara lain penggunaan waktu dapat diatur relatif 

ketat dan banyaknya latihan sehingga peserta didik mudah dan terampil dengan 

beragam soal. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berkaitan dengan rendahnya prestasi 

belajar siswa terhadap pelajaran matematika, dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Pemilihan model pembelajaran oleh guru yang susah dipahami oleh siswa. 

Hal ini mengakibatkan siswa kurang bisa memahami materi yang 

disampaikan. 

2. Kurangnya alat peraga yang menunjang dalam proses belajar mengajar 

karena MTs AL-AZHAR termasuk sekolah baru.  
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3. Kurangnya waktu siswa untuk belajar matematika karena siswa memilih 

bermain dari pada belajar saat setelah pulang sekolah. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang ada dalam pembelajaran 

matematika, peneliti menentukan batasan permasalahan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran CRH 

dan model pembelajaran MMP. 

2. Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika pada 

materi persamaan garis lurus. 

3. Penelitian akan dilakukan di MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen pada 

tahun pelajaran 2014/2015. 

Dari pembatasan masalah di atas peneliti mengambil judul “Eksperimentasi 

Model Pembelajaran CRH dan MMP terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Siswa Kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen Tahun Pelajaran 

2014/2015” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

“Apakah prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran CRH lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang 

dikenai model pembelajaran MMP pada materi persamaan garis lurus kelas VIII 

MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar 

matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran CRH lebih baik 

daripada prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran 

MMP pada materi persamaan garis lurus kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya 

Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat secara teoretis 

Menambah pengetahuan kepada pembaca yang selanjutnya dapat 

memotivasi untuk melakukan penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi siswa 

Melalui model pembelajaran CRH siswa menjadi termotivasi untuk 

belajar lebih giat lagi. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini akan memberikan pengalaman yang bermanfaat dan juga 

menjadi bahan pertimbangan para guru dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai. 

c. Bagi Penulis 

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk membentuk seorang guru yang 

profesional.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI, TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 

BERPIKIR DAN RUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 

a. Pengertian Prestasi 

“Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, baik secara individual maupun kelompok (Djamarah, 2012: 

19). Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar berpendapat 

bahwa “Prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil 

yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja” 

(Djamarah, 2012: 20). Sementara itu, Nasrun Harahap dan kawan-

kawan memberi batasan, bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan 

tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan 

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-

nilai yang terdapat dalam kurikulum (Djamarah, 2012: 21). 

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas yaitu prestasi 

merupakan suatu hasil yang telah dicapai sebagai bukti usaha yang telah 

dilakukan. Prestasi biasanya terbagi menjadi dua yaitu prestasi 

akademik dan prestasi non akademik. Prestasi akademik merupakan 

prestasi yang berhubungan dengan mata pelajaran di sekolah formal, 

misalnya nilai-nilai yang diperoleh dari hasil ulangan harian, nilai 

rapor, ujian nasional, dan lain-lain. Sedangkan prestasi non akademik 

7 
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itu tidak berkaitan dengan mata pelajaran, misalnya prestasi dalam 

bidang olahraga, seni, karya ilmiah dan lain sebagainya.  

b. Pengertian Belajar  

“Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 

mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari 

(Djamarah, 2012: 21). Sejalan dengan itu, Sardiman A.M 

mengemukakan suatu rumusan bahwa belajar sebagai rangkaian 

kegiatan jiwa-raga, psikofisisk menuju perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik (Djamarah, 2012: 21). Gagne menyatakan 

bahmwa “Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 

dicapai seseorang melalaui aktivitas” dan menurut Travers “Belajar 

adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku” (Suprijono, 

2010: 2) 

Kesimpulan yang bisa diambil dari pendapat para ahli yaitu,  

belajar adalah perubahan pada diri seseorang demi  mendapat sesuatu. 

Belajar juga dapat dikatakan sebuah usaha yang dilakukan seseorang 

dengan tujuan tertentu. Belajar dapat dilakukan oleh semua orang 

tergantung apa yang menjadi tujuannya. Misalnya, siswa belajar untuk 

mendapatkan nilai yang baik pada saat ulangan.   

c. Pengertian Matematika 

 Matematika berasal dari Bahasa Latin “mathematica”, yang 

mulanya diambil dari Bahasa Yunani “mathematike” yang berarti 
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relating to learning. Menurut James dan James, “Matematika adalah 

ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan konsep-konsep 

yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumah banyak 

yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, geometri” 

(Darminto; 2010). 

 Menurut Cornelius (dalam Abdurrahman, 2003: 253) matematika 

perlu untuk dipelajari karena matematika merupakan: 

1) sarana berpikir yang jelas dan logis, 

2) sarana untuk memecahkan  masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, 

3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman, 

4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 

5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya. 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas tentang pengertian matematika, 

dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari 

tentang perhitungan menggunakan nalar atau logika. 

d. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 

 Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli mengenai 

prestasi, belajar dan matematika dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar matematika adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melalui 

proses pembelajaran yang menunjukkan pada penguasaan materi 

pelajaran matematika yang dapat dilihat setelah melakukan evaluasi 

untuk mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai materi 

yang dipelajari. Keberhasilan proses pembelajaran matematika dapat 

diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. 
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Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan 

materi, serta prestasi belajar matematika. Semakin tinggi pemahaman 

dan penguasaan materi maka semakin tinggi pula tingkat prestasi 

belajar matematika. 

2. Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

Miftahul Huda (2013: 229-230) menyatakan bahwa “Course Review 

Horay merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 

kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat 

menjawab benar diwajibkan berteriak ‘horee!!’ atau yel-yel lainnya yang 

disukai”. Model pembelajaran ini berusaha menguji pemahaman siswa 

dalam menjawab soal, dimana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu 

atau kotak yang dilengkapi dengan nomor. CRH adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang bersifat menyenangkan dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkompetisi secara positif dalam pembelajaran. 

CRH juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta 

membantu siswa untuk mengingat konsep yang dipelajari secara mudah. 

Model pembelajaran CRH ini juga merupakan suatu model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru untuk mengubah suasana pembelajaran di 

dalam kelas dengan lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih 

tertarik. Karena dalam model pembelajaran CRH ini, apabila siswa dapat 

menjawab secara benar maka siswa tersebut diwajibkan meneriakan 

“hore” ataupun yel–yel yang disukai dan telah disepakati oleh kelompok 

maupun siswa itu sendiri. 
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Menurut Suprijono (2010: 129), langkah–langkah model 

pembelajaran Course Review Horay adalah sebagai berikut. 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi. 

c. Memberikan kesempatan siswa tanya jawab. 

d. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak kotak 

9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai 

dengan masing-masing siswa. 

e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di 

dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung 

didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (√) dan salah diisi 

tanda silang (×) 

f. Siswa yang sudah mendapat tanda √ vertikal atau horizontal, atau 

diagonal harus berteriak hore atau yel-yel lainnya. 

g. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah hore yang 

diperoleh. 

h. Penutup. 

Menurut Miftahul Huda (2013: 231), kelebihan dan kekurangan 

dari model pembelajaran Course Review Horay adalah sebagai berikut. 

a. Kelebihan  

1) Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk 

dapat terjun ke dalamnya. 

2) Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, 

sehingga suasana tidak menegangkan. 

3) Semangat belajar yang meningkat karena suasana 

pembelajaran berlangsung menyenangkan. 

4) Skill kerja sama antar siswa yang semakin terlatih. 

b. Kekurangan  

1) Penyamarataan nilai antara siswa pasif dan aktif. 

2) Ada peluang untuk curang. 

3) Beresiko menganggu suasana belajar kelas lain. 

3. Model Pembelajaran MMP (Missouri Mathematics Project) 

Menurut Widdiharto (2004: 30) model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) adalah pembelajaran yang terstruktur seperti 

halnya Struktur Pembelajaran Matematika (SPM), tetapi MMP mengalami 
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perkembangan dengan langkah-langkah yang terstruktur dengan baik. 

Menurut Convey dalam Krismanto (2003: 12) menyatakan bahwa “model 

pembelajaran MMP merupakan model pembelajaran terstruktur yang 

terdiri atas 5 tahap kegiatan, yaitu review, pengembangan, latihan 

terkontrol, seatwork, dan penugasan.” 

Melalui pembelajaran dengan strategi Missouri Mathematics Project 

(MMP), kegiatan belajar mengajar akan berpusat pada siswa dan guru 

hanya sebagai fasilitator semata. Faktor-faktor yang tadinya 

mempengaruhi rendahnya kemandirian siswa dalam belajar akhirnya bisa 

teratasi dengan baik. Sedangkan manfaat model pembelajaran MMP 

adalah penggunaan waktu dapat diatur relative ketat dan banyaknya latihan 

sehingga peserta didik mudah dan terampil dengan beragam soal. 

Menurut Shadiq (2009: 21), model pembelajaran MMP yang secara 

empiris melalui penelitian dikemas dalam struktur yang hampir sama 

dengan struktur pengajaran matematika dengan urutan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

a. Pendahuluan atau review 

1). Membahas PR. 

2). Meninjau ulang pelajaran lalu yang berkait dengan materi baru. 

                    3).  Membangkitkan motivasi. 

b. Pengembangan 

1). Penyajian ide baru sebagai perluasan konsep matematika 

terdahulu. 

2). Penjelasan, diskusi demonstrasi dengan contoh konkret yang 

sifatnya pictorial dan simbolik. 

c. Latihan dengan bimbingan guru 

 1). Siswa merespon soal. 

 2). Guru mengamati. 

 3). Belajar kooperatif. 
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d. Kerja mandiri 

Siswa bekerja sendiri untuk latihan atau perluasan konsep pada 

langkah 2. 

e. Penutup 

1). Siswa membuat rangkuman pelajaran, membuat renungan tentang 

hal-hal baik yang sudah dilakukan serta hal-hal kurang baik yang 

harus dihilangkan. 

                    2).  Memberi tugas PR. 

 

Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Keunggulan dan kelemahan model 

pembelajaran MMP adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

1) Penggunaan waktu yang diatur dengan relative ketat sehingga 

banyak materi yang tersampaikan kepada siswa. 

2) Banyak latihan sehingga siswa terampil menyelesaikan berbagai 

macam soal. 

b. Kekurangan 

1) Apabila ada salah satu siswa yang tidak paham dan tidak bisa 

mengikuti pelajaran, maka bagi siswa yang bersangkutan 

tahapan dari MMP tidak bisa dilakukan. 

2) Waktu yang digunakan relative ketat, tetapi apabila siswa yang 

belum paham terhadap suatu konsep dan ada siswa yang pada 

pertemuan sebelumnya tidak masuk, maka harus ditinggalkan 

begitu saja atau dilaksanakan tahapan-tahapan model MMP. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

 Banyak penelitian yang telah dilakukan yang bertujuan untuk perbaikan 

sistem pembelajaran matematika, antara lain: 

Miftakhul Jannah, Triyanto, dan Henny Ekana meneliti tentang 

penerapan model MMP untuk meningkatkan pemahaman dan sikap positif 

siswa pada materi fungsi kelas XI.11 SMK Negeri 1 Karanganyar tahun 

pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian Miftakhul Jannah, Triyanto, dan  Henny 

Ekana adalah penggunaan model pembelajaran MMP mampu meningkatkan 
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sikap positif dan pemahaman siswa pada materi fungsi kelas XI.11SMK Negeri 

Karanganyar tahun ajaran 2012/2013. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran MMP sebagai model 

pembelajarannya. Perbedaannya adalah penelitian ini merupakan Study 

Perbandingan model CRH dan MMP yang dilakukan di MTs AL-AZHAR 

Kalijaya Kebumen, sedangkan penelitian Miftakhul Jannah, Triyanto, dan  

Henny Ekana, merupakan penerapan model MMP pada materi fungsi kelas 

XI.11 SMK Negeri 1 Karanganyar. 

  Siti Julaiha (2011) meneliti tentang upaya meningkatkan pemahaman 

konsep trigonometri siswa kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang melalui model 

pembelajaran kooperatif model CRH tahun pelajaran 2010/2011. Hasil 

penelitian Siti Julaiha adalah respon siswa terhadap pembelajaran CRH sangat 

positif. Model pembelajaran kooperatif model CRH dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dan meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran CRH 

sebagai model pembelajarannya. Perbedaanya adalah penelitian ini merupakan 

studi perbandingan model pembelajaran CRH dan MMP yang dilakukan di 

MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen, sedangkan penelitian Siti Julaiha 

merupakan upaya meningkatkan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas 

X MA At-Tasyri’ Tangerang melalui model pembelajaran kooperatif model 

CRH. 
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Tabel 2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 
 

No. Penelitian Judul Variabel Sampel 

1 Miftakhul 

Jannah, 

Triyanto, 

Henny 

Ekana 

Penerapan model MMP 

untuk meningkatkan 

pemahaman dan sikap 

positif siswa pada materi 

fungsi kelas XI.11 SMK 

Negeri 1 Karanganyar 

tahun pelajaran 

2012/2013 

- model MMP 

- sikap positif  

   siswa 

 

- kelas XI.11   

2 Siti Julaiha Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Trigonometri Siswa 

Kelas X MA At-Tasyri’ 

Tangerang Melalui 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Model CRH 

tahun pelajaran 

2010/2011 

- model CRH 

- pemahaman  

   konsep 

 

- kelas X 

3 Ardian F 

Fahmi 

Eksperimentasi Model 

Pembelajaran CRH dan 

MMP terhadap Prestasi 

Belajar Matematika 

Siswa Kelas VIII MTs 

AL-AZHAR Kalijaya 

Kebumen Tahun 

Pelajaran 2014/2015 

- Model CRH 

- Model MMP 

- prestasi belajar 

- kelas VIII 
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C. Kerangka Berpikir 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

untuk dipelajari. Karena matematika sering digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang kita temukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

semua siswa diharapkan benar-benar menguasai pelajaran matematika. Namun, 

pada kenyataanya masih banyak siswa yang tidak bisa mengerjakan soal-soal 

yang diberikan sehingga prestasi belajarnya tidak maksimal. Rendahnya prestasi 

belajar matematika siswa disebabkan oleh kurangnya kesiapan siswa dalam 

mengikuti pelajaran matematika, rendahnya prestasi siswa pada saat masuk ke 

MTs AL-AZ-HAR Kalijaya Kebumen, dan kurang tepatnya seorang pendidik 

dalam memilih model pembelajaran, sehingga siswa kurang aktif. Untuk 

mengatasi persolan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tepat. Dengan 

diterapkannya model pembelajaran diharapkan agar siswa benar-benar aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelajaran sangat penting 

untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran guna meningkatkan aktivitas 

dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran 

yang membuat siswa lebih terampil dalam mengerjakan berbagai macam latihan 

soal. Selain untuk membuat siswa lebih terampil dalam mengerjakan soal, seorang 

guru matematika juga harus pandai memilih model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan agar siswa aktif dalam bertanya, menyampaikan 

pendapat, dan menjawab pertanyaan. 
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 Model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih terampil dalam 

mengerjakan berbagai macam latihan soal yaitu model pembelajaran MMP. 

Dengan penggunaan model pembelajaran MMP, guru memberikan latihan yang 

berhubungan dengan materi persamaan garis lurus pada lembar tugas untuk 

dikerjakan siswa secara berkelompok. Kemudian, guru meminta salah satu siswa 

untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Setelah memberikan latihan 

yang dikerjakan secara berkelompok, kemudian guru memberikan latihan secara 

individu. Hal itu bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

mengerjakan berbagai macam soal, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami 

materi. Harapanya, siswa tersebut akan mempunyai prestasi yang lebih baik. 

 Padahal solusi yang diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan 

siswa dalam mengerjakan berbagai macam soal saja, tetapi bagaimana menjadikan 

siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Pada dasarnya, model 

pembelajaran MMP digunakan hanya untuk mempermudah siswa untuk 

memahami materi saja, tetapi siswa juga akan sulit untuk memahami apabila 

siswa itu sendiri kurang aktif. Sehingga diperlukan suatu cara atau model yang 

membuat siswa menjadi aktif dan bisa mempermudah memahami materi yaitu 

model pembelajaran CRH. CRH adalah model pembelajaran yang menekankan 

peserta didik untuk ikut aktif dan berpikir cepat. Langkah-langkah dalam 

penggunaan model pembelajaran CRH, pertama-tama guru membagi seluruh 

siswa dalam beberapa kelompok, kemudian guru meminta setiap kelompok untuk 

membuat kotak-kotak sesuai dengan kebutuhan yang diisi dengan angka. Kotak 

tersebut diisi jawaban oleh kelompok sesuai dengan soal yang berkaitan dengan 
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materi kubus dan balok yang dibacakan oleh guru secara acak dan langsung 

didiskusikan. Apabila jawaban itu benar maka kotak tersebut diisi dengan tanda 

(√) dan apabila salah diisi (×). Kelompok yang sudah mendapatkan tanda (√) 

secara vertikal, horizontal, atau diagonal, maka kelompok tersebut diwajibkan 

berteriak hore. Dalam pembelajaran model CRH ini suasana berlangsung 

menyenangkan dan tidak menegangkan karena diselingi dengan hiburan. Siswa 

juga terlihat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 Berdasarkan penjelasan model CRH dan model MMP di atas, 

kemungkinan pembelajaran dengan model CRH akan lebih baik daripada model 

MMP. Selain mempermudah siswa untuk memahami materi, model pembelajaran 

CRH juga dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi 

siswa akan lebih aktif dan lebih mudah dalam memahami materi. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika yang 

menggunakan model pembelajaran CRH lebih baik daripada prestasi belajar 

matematika yang dikenai model pembelajaran MMP berkaitan dengan materi 

persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen 

tahun pelajaran 2014/2015. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 sampai Bulan Januari 

2015. 

a. Pengajuan judul: Januari 2014 

b. Permohonan izin penelitian: November 2014 

c. Penyusunan proposal: Oktober 2014–Noveember 2014 

d. Penyusunan instrumen: November 2014–Desember 2014 

e. Pelaksanaan tindakan: Desember 2014 

f. Pengolahan dan analisis data: Januari 2015 

g. Penyusunan laporan: Januari–Februari 2015 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu, karena peneliti 

tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang terkait subyek 

penelitian. Menurut Budiyono (2003: 82), tujuan eksperimen semu adalah 

untuk memperoleh  informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang 

sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol 

dan/atau memanipulasi semua variabel yang relevan. Penelitian ini akan 

19 
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membandingkan kelompok eksperimen 1 dengan kelompok eksperimen 2. 

Pada kelompok eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran CRH, 

sedangkan kelompok eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran MMP. 

 

C. Variabel Penelitian 

“Variabel adalah obyek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian” (Arikunto, 2010:161). Variabel-variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Varibel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat, (Sugiyono 2010: 161). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yaitu model 

pembelajaran CRH dan model pembelajaran MMP. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, (Sugiyono 2010: 61). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika 

siswa. 

 

D. Obyek Penelitian 

1. Populasi  

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan” (Sugiyono, 2010: 

117). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa MTs AL-AZHAR 

Kalijaya Kebumen kelas VIII pada semester gasal tahun pelajaran 

2014/2015. Kelas VIII terdiri dari 4 kelas yaitu, kelas VIII A, VIII B, VIII 

C dan VIII D. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, (Sugiyono 

2010: 118). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Cluster Random Sampling, dengan populasi seluruh siswa kelas VIII MTs 

AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. Dari 4 kelas 

dilakukan pengundian secara acak dengan membuat 4 gulungan kertas 

dimana masing-masing kertas tersebut bertuliskan kelas VIII A, VIII B, VIII 

C, dan VIII D yang kemudian diambil dua secara acak. Pengambilan 

pertama untuk kelas eksperimen I. Sedangkan pengambilan kedua untuk 

kelas eksperimen 2.  

3. Sampel  

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut” (Sugiyono, 2010: 118). Sampel yang akan diberi 

perlakuan metode pembelajaran CRH adalah kelas VIII C. Sedangkan 

sampel yang akan diberi perlakuan metode pembelajaran MMP adalah kelas 

VIII D.  
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E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Metode Dokumentasi 

 “Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasati, 

notulen rapat, lengger, dan agenda, dan sebagainya” (Arikunto, 2010: 274). 

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan nama siswa, nomor 

absen, nilai rapor semester II pada mata pelajaran matematika. Nilai rapor 

digunakan untuk melakukan uji keseimbangan antara kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2.  

2. Metode Tes 

“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok” (Arikunto, 

2010: 193). Metode ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar 

matematika siswa setelah perlakuan model pembelajaran CRH dan MMP. 

Model tes ini berupa tes pilihan ganda. 

 

F. Instrumen Penelitian 

“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati” (Sugiyono, 2010: 148). Untuk 

mendapatkan hasil evaluasi yang baik tentunya diperlukan alat evaluasi yang 

kualitasnya baik pula. Alat evaluasi yang baik dapat ditinjau dari hal-hal berikut 

ini. 
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1. Taraf Kesukaran 

  Sangatlah penting untuk melihat tingkat kesukaran soal dalam rangka 

menyediakan berbagai macam alat diagnostik kesulitan belajar peserta 

didik. Untuk jumlah kelompok besar, dalam menetapkan jumlah upper dan 

lower group dapat digunakan 25% upper dan 25% lower. Menurut Ngalim 

Purwanto (2010: 119), untuk menghitung taraf kesukaran soal dari suatu 

butir tes dipergunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐾 =
𝑈 + 𝐿

𝑇
 

 Keterangan : 

TK : taraf kesukaran 

U : banyaknya siswa yang termasuk kelompok upper yang menjawab  

    benar untuk tiap soal 

L : banyaknya siswa yang termasuk kelompok lower yang menjawab  

    salah untuk tiap soal 

T : banyaknya siswa dari kelompok opper dan kelompok lower 

Tabel 3 

Klasifikasi Taraf Kesukaran 

 

  

  

 (Arikunto, 2007: 210) 

Soal-soal yang dianggap baik adalah soal-soal yang mempunyai indeks 

kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70 dan merupakan soal-soal yang 

tergolong soal sedang (Arikunto, 2007:10). Berdasarkan kategori dan indeks 

INTERVAL KRITERIA 

0,00 ≤ TK < 0,30 Soal Susah 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Soal Sedang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Soal Mudah 
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kesukaran, maka suatu instrumen diterima atau dikatakan baik jika soal 

tersebut termasuk kategori soal sedang. Dari hasil perhitungan indeks 

kesukaran butir soal nomor 7 termasuk soal mudah dan butir soal nomor 1, 

2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 26, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38 dan 39 termasuk kategori 

sedang.   

2. Daya Pembeda 

Daya pembeda suatu butir soal adalah bagaimana kemampuan soal itu 

membedakan siswa-siswa yang termasuk kelompok pandai (upper group) 

dengan siswa yang termasuk kelompok kurang (lower group). Untuk jumlah 

kelompok besar, dalam menetapkan jumlah upper dan lower group dapat 

digunakan 25% upper dan 25% lower. Menurut Ngalim Purwanto (2010: 

120), daya pembeda suatu soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

seperti berikut : 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
− 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan : 

D : daya pembeda 

𝐵𝐴 : banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar untuk tiap  

    soal 

𝐵𝐵 : banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar untuk  

tiap soal 

𝐽𝐴 : banyaknya siswa dari kelompok atas  

𝐽𝐵 : banyaknya siswa dari kelompok bawah 



25 
 

 
 

Tabel 4 

Klasifikasi Daya Pembeda 

 

 

  

  

Butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai daya 

pembeda 0,40 sampai dengan 0,70 (Arikunto, 2007: 213). Dari hasil 

perhitungan daya pembeda dan tingkat kesukaran diperoleh 30 butir soal 

yang baik yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 

17, 18, 20, 21, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 37 dan 39. 

3. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2010: 211). Suatu 

instrumen diterima jika validitasnya adalah 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,3 (Sugiyono 2010: 178). 

Untuk mengukur validitasnya, peneliti menggunakan rumus korelasi produk 

momen dengan angka kasar sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

∑ 𝑋 = jumlah nilai siswa sebelum tes akan dicari validitasnya 

∑ 𝑌 = jumlah nilai ulangan harian sebelumnya 

N = jumlah responden yang dikenai tes 

(Arikunto, 2007: 72) 

INTERVAL KRITERIA 

0, 00 < D ≤  0,20 Jelek 

0, 20 < D ≤  0,40 Cukup 

0, 40 < D ≤  0,70 Baik 

0, 70 < D ≤  1,00 Sangat baik 
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Untuk menentukan tingkat (derajat) validitas alat evaluasi dapat 

digunakan kriteria berikut.  

Tabel 5 

Klasifikasi Validitas 

 

(Arikunto, 2007: 75) 

Soal dikatakan valid apabila soal tersebut dapat mngukur apa yang 

sebenarnya akan diukur dan hasil tes tersebut koefisien validitasnya 0,60 < 

rxy ≤ 0,80. Dalam mencari validitasnya digunakan kriterium sebagai 

pembanding. Dari hasil perhitungan 30 butir soal yang diterima kemudian 

dianalisis validitas menggunakan rumus korelasi produk moment dengan 

angka kasar maka diperoleh indeks validitas instrumen sebesar 0,752. Hal 

ini menunjukan bahwa instrumen tersebut termasuk kategori validitas 

tinggi. 

4. Reliabilitas (Keandalan) 

“Keandalan (reliability) adalah ketetapan atau ketelitiian suatu alat 

evaluasi” (Purwanto, 2010: 137). Untuk mencari reliabilitas instrument 

peneliti menggunakan formula Kuder-Richardson-20 (KR-20) yaitu : 

 

 

                   INTERVAL                          KRITERIA 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Validitas Sangat Tinggi  

0,60 < rxy ≤ 0,80 Validitas Tinggi  

0,40 < rxy ≤ 0,60 Validitas Cukup 

0,20 < rxy ≤  0,40 Validitas Rendah  

0,00 < rxy ≤ 0,20 Validitas Sangat Rendah 
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𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑠²− ∑𝑝𝑞

𝑠²
) 

Keterangan : 

𝑟11 : reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑛 : banyaknya item 

𝑠 : standar deviasi dari tes 

𝑝 : proporsi subjek yang menjawab benar 

𝑞 : proporsi subjek yang menjawab salah 

∑𝑝𝑞 : jumlah hasil perkalian antara 𝑝 dan 𝑞 

 (Arikunto, 2007:100) 

Dalam penelitian ini tes dikatakan reliabel jika nilainya lebih dari 

atau sama dengan 0,70. Hasil perhitungan dari 30 item soal yang diterima 

diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0,90, ini menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut reliabel. 

    

G. Analisis Data  

1. Analisis Tahap Awal  

a. Uji normalitas 

 Langkah awal untuk menganalisis data adalah menguji kenormalan 

distribusi sampel. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

populasi penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk 

menguji normalitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

normal dengan metode Lilliefors sebagai berikut. 
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1) Hipotesis 

H0     : (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

H1  : (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

2) Taraf Signifikansi α = 0,05 

3) Statistik uji 

L = Maks |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| ; dengan 𝑧𝑖 = 
(𝑋𝑖− 𝑋̅)

𝑠
 

Keterangan : 

F(𝑧𝑖) : P(Z ≤ 𝑧𝑖) : Z ~ N(0,1) 

S(𝑧𝑖) : proporsi cacah Z ≤ 𝑧𝑖 terhadap seluruh 𝑧𝑖 

𝑋𝑖  : skor responden 

𝑠  : deviasi baku dari skor responden 

𝑋̅  : rataan 

(Budiyono, 2004: 170) 

4) Daerah kritik 

(DK) = { L | L > 𝐿𝑎; n }; n adalah ukuran sampel 

5) Keputusan uji 

H0 ditolak jika Lobs terletak pada DK, tetapi jika Lobs tidak terletak 

pada DK maka H0 diterima. 

6) Kesimpulan 

Jika H0 ditolak, maka kesimpulannya adalah sampel tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Tetapi jika H0 diterima, maka 

kesimpulannya adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui dua kelompok 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada 

penelitian ini menggunakan model Bartlett sebagai berikut. 

1) Hipotesis 

H0 : σ1
2 = σ2

2 (variansi populasi homogen) 

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 (variansi populasi tidak homogen) 

2) Taraf Signifikansi α = 0,05 

3) Statistik uji 

b = 
{(𝑠1

2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1 .  .  .(𝑠𝑘

2
)𝑛𝑘−1}

1
𝑁−𝑘

𝑠𝑝
2

  ; 𝑠𝑝
2 = 

∑ (𝑛𝑘−1)𝑘
𝑖=1 𝑠𝑖

2

𝑁−𝑘
 

 Keterangan : 

 b : nilai dari variabel random b yang mempunyai distribusi 

Bartlett 

 k : banyaknya kelompok 

 𝑠𝑘
2 : variansi ke-k 

 𝑁 : banyaknya seluruh ukuran nilai 

 𝑛𝑘 : banyaknya sampel ke-k 

(Budiyono, 2004:175 ) 

4) Daerah kritik 

DK = {𝑏| b < 𝑏𝑘(𝛼 ; 𝑛1, 𝑛2, . . . , 𝑛𝑘)} 

5) Keputusan uji 

H0 ditolak jika bobs terletak pada DK, tetapi jika bobs tidak terletak pada 

DK maka H0 diterima. 
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6) Kesimpulan  

Jika H0 ditolak, maka kesimpulannya adalah variansi populasi tidak 

homogen. Tetapi jika H0 diterima, maka kesimpulannya adalah 

variansi populasi homogen. (Budiyono, 2004 :176) 

2. Uji Keseimbangan  

Untuk melakukan uji keseimbangan pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan statistik uji sebagai berikut : 

a. Hipotesis 

H0 : 𝜇1 =  𝜇2 (kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama). 

H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2 (kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang tidak  

sama). 

b. Taraf Signifikansi 0, 05 

c. Statistik uji 

t = 
(𝑥1−𝑥2)

𝑠𝑝
√

1
𝑛1

+
1

𝑛2

 ~ t (𝑛1 + 𝑛2 − 2) ; 

𝑠𝑝 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

(𝑛1+𝑛2−2)
 

 Keterangan : 

 𝑥1 : mean dari kelas CRH 

 𝑥2 : mean dari kelas MMP 

 𝑠𝑝 : deviasi baku dari kelas CRH dan MMP 

𝑠1
2 : varians dari kelas CRH 

𝑠1
2 : varians dari kelas MMP 

𝑛1 : ukuran kelompok CRH 
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𝑛2 : ukuran kelas MMP 

d. Daerah Kritik : 

DK = {t│t <−𝑡𝛼

2
; 𝑛1+ 𝑛2–2 𝑎𝑡𝑎𝑢 t > 𝑡𝛼

2
; 𝑛1+ 𝑛2–2 } 

e. Keputusan Uji 

H0 ditolak jika tobs terletak pada DK, tetapi jika tobs tidak terletak pada 

DK maka H0 diterima. 

f. Kesimpulan 

Kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki kemampuan awal 

sama jika H0 diterima. Kedua kelompok berasal dari populasi yang 

memiliki kemampuan awal tidak sama jika H0 ditolak (Budiyono, 2014 

: 157) 

3. Analisis Data Tahap Akhir 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas data tes evaluasi ini digunakan untuk mengetahui 

normal tidaknya data yang akan dianalisis. Uji statistik yang digunakan 

sama dengan rumus uji normalitas data awal yaitu dengan model 

Lilliefors. 

1) Hipotesis 

H0    : μ1=μ2 (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi  

normal) 

H1 : μ1≠μ2 (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi  

normal) 

2) Taraf Signifikansi α = 0,05 
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3) Statistik uji 

L = Maks│ 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)│,dengan zi = 
𝑋𝑖− 𝑋

𝑆
 

 Keterangan : 

 F(zi) : P(Z ≤ 𝑧𝑖) : Z ~ N(0,1) 

 S(zi) : proporsi cacah Z ≤ zi terhadap seluruh zi. 

 xi : skor responden 

 s : deviasi baku dari skor responden 

 𝑋 : rataan 

(Budiyono, 2004: 170) 

4) Daerah kritik 

DK = {L| L>Lα,n } 

5) Keputusan uji 

H0 ditolak jika Lobs terletak pada DK, tetapi jika Lobs tidak terletak 

pada DK maka H0 diterima. 

6) Kesimpulan  

Jika H0 ditolak, maka kesimpulannya adalah sampel tidak berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Tetapi jika H0 diterima, 

maka kesimpulannya adalah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data tes evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 

dua kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Rumus yang 
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digunakan sama dengan rumus untuk uji homogenitas data awal yaitu 

dengan model Bartlett.  

1) Hipotesis 

H0 : σ1
2 = σ2

2 (variansi populasi homogen) 

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 (variansi populasi tidak homogen) 

2) Taraf Signifikansi α = 0,05 

3) Statistik uji 

b = 
{(𝑠1

2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1 .  .  .(𝑠𝑘

2
)𝑛𝑘−1}

1
𝑁−𝑘

𝑠𝑝
2   ; 

𝑠𝑝
2 = 

∑ (𝑛𝑘−1)𝑘
𝑖=1 𝑠𝑖

2

𝑁−𝑘
 

Keterangan : 

b : nilai dari variabel random b yang mempunyai distribusi 

Bartlett 

k  : banyaknya kelompok 

𝑠𝑘
2 : variansi ke-k 

𝑁  : banyaknya seluruh ukuran nilai 

𝑛𝑘  : banyaknya sampel ke-k 

( Budiyono, 2004:175 ) 

4) Daerah kritik 

DK = {𝑏| b < 𝑏𝑘(𝛼 ; 𝑛1, 𝑛2, . . . , 𝑛𝑘)} 

5) Keputusan uji 

H0 ditolak jika bobs terletak pada DK, tetapi jika bobs tidak terletak 

pada DK maka H0 diterima. 
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6) Kesimpulan  

Jika H0 ditolak, maka kesimpulannya adalah variansi populasi tidak 

homogen. Tetapi jika H0 diterima, maka kesimpulannya adalah 

variansi populasi homogen. (Budiyono, 2004 :176). 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan 

uji t, karena hipotesis ini diketahui sampel-sampel yang diambil berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan variansinya tidak diketahui.  

a. Hipotesis 

H0 = 𝜇1 ≤  𝜇2 (prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model 

pembelajaran CRH tidak lebih baik daripada prestasi belajar 

matematikasiswa yang dikenai model pembelajaran MMP). 

H1 = 𝜇1 > 𝜇2 (prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model 

pembelajaran CRH lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang 

dikenai model pembelajaran MMP). 

b. Taraf Signifikansi α = 0,05 

c. Statistik uji 

t = 
(𝑥1−𝑥2)

𝑠𝑝
√

1
𝑛1

+
1

𝑛2

 ~ t (𝑛1 + 𝑛2 − 2) ; 

𝑠𝑝 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

(𝑛1+𝑛2−2)
 

Keterangan : 

𝑥1 : mean dari kelas CRH 

𝑥2 : mean dari kelas MMP 
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𝑠𝑝 : deviasi baku dari kelas CRH dan MMP 

𝑠1
2 : varians dari kelas CRH 

𝑠1
2 : varians dari kelas MMP 

𝑛1 : ukuran kelompok CRH 

𝑛2 : ukuran kelas MMP 

d. Daerah kritik 

DK = {𝑡| t > 𝑡α ; 𝑛1 +  𝑛2– 2} 

 

 

 

 

e. Keputusan uji 

H0 ditolak jika tobs terletak pada DK, tetapi jika tobs tidak terletak pada 

DK maka H0 diterima. 

f. Kesimpulan  

Jika H0 ditolak, maka kesimpulannya adalah prestasi belajar siswa yang 

dikenai model CRH lebih baik daripada siswa yang dikenai model 

MMP. Tetapi jika H0 diterima, maka kesimpulannya adalah prestasi 

belajar siswa yang dikenai model CRH tidak lebih baik daripada siswa 

yang dikenai model MMP.  

Daerah kritik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Hasil penelitian tentang prestasi belajar matematika berdasarkan tes tertulis 

yang berbentuk pilihan ganda sejumlah 30 butir soal. Penelitian ini mengukur 

prestasi belajar matematika dengan menggunakan dua model pembelajaran yaitu 

CRH dan MMP. Sampel yang pembelajarannya menggunakan model CRH 

berjumlah 26 siswa, sedangkan sampel yang pembelajarannya menggunakan model 

MMP berjumlah 26 siswa. Penelitian diawali dengan menguji kemampuan awal 

pada kelompok sampel dengan menggunakan data nilai rapor semester II mata 

pelajaran matematika tahun pelajaran 2014/2015. Data yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Awal 

Data awal dari kedua kelas diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 6 

Rangkuman Data Awal 

 

No Kelas N 𝑥̅ Nilai Max Nilai Min s 

1 CRH 1663 63,96 90 35 14,47 

2 MMP 1528 58,77 85 35 14,11 

 

2. Data Akhir 

Data akhir dari kedua kelas diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 7 

Rangkuman Data Akhir 

 

No Kelas N 𝑥̅ Nilai Max Nilai Min s 

1 CRH 1898 73,30 90 68 10,51 

2 MMP 1752 67,38 84 40 12,93 

34 
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Daftar nilai siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. 

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Sebelum Perlakuan 

Sebelum sampel diberi perlakuan model pembelajaran CRH dan MMP, 

terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan. Namun, sebelumnya harus dilakukan 

uji prasyarat dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji statistik yang 

digunakan untuk menghitung uji normalitas yaitu model Lilliefors, sedangkan 

untuk uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Setelah itu, dilakukan uji 

keseimbangan menggunakan uji t. Data yang digunakan pada analisis data tahap 

awal adalah nilai rapor semester II mata pelajaran matematika tahun pelajaran 

2014/2015. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data menggunakan model Lilliefors. Kriteria pengujiannya 

adalah jika untuk taraf signifikansi 0,05, Lobs < Ltabel,  maka kesimpulannya data 

berdistribusi normal. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05, Lobs ≥ Ltabel maka 

kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 8  

Uji Normalitas Sebelum Perlakuan 

 

 

 

 

KELAS 
KEMAMPUAN AWAL 

KEPUTUSAN UJI 
Lobs Ltabel 

CRH 0,115 0,168 H0 Diterima 

MMP 0, 138 0, 171 H0 Diterima 
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Berdasarkan tabel 8, Lobs < Ltabel maka H0 diterima. Kesimpulannya adalah 

kelas CRH dan kelas MMP berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Perhitungan uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 dan 15. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas data menggunakan uji Bartlett. Kriteria pengujiannya adalah 

jika untuk taraf signifikansi 0,05, btabel < bobs,  maka kesimpulannya variansi data 

homogen. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05, btabel ≥ bobs maka kesimpulannya 

variansi data tidak homogen. 

 

Tabel 9  

Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan 

  

 

 

Berdasarkan tabel 9, btabel < bobs maka H0 diterima. Kesimpulannya adalah 

variansi dari data kelas CRH dan kelas MMP adalah homogen. Perhitungan uji 

homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16. 

c. Uji Keseimbangan 

Uji keseimbangan data menggunakan uji t dua ekor. Kriteria pengujiannya 

adalah jika untuk taraf signifikansi 0,05 dan -ttabel < tobs < ttabel,  maka 

kesimpulannya kemampuan awal kelas CRH dan MMP seimbang. Tetapi jika untuk 

taraf signifikansi 0,05, tobs > tabel atau tobs < -tabel, maka kesimpulannya adalah 

kemampuan kelas CRH dan MMP tidak seimbang. Setelah dilakukan perhitungan 

diperoleh tobs = 1,310 dan tabel = t(0,025 ; 50) = 2, 009 sehingga berlaku  -ttabel < tobs < 

ttabel, maka H0 diterima. Kesimpulannya adalah kemampuan awal kelas CRH dan 

                       KEMAMPUAN AWAL 
                   KEPUTUSAN UJI 

bobs 
tabelb 

1,000 0, 925                   H0 Diterima 
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MMP seimbang. Perhitungan uji keseimbangan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 17. 

2. Analisis Data Setelah Perlakuan 

 Setelah dilakukan pembelajaran model CRH dan MMP, kemudian dilakukan 

uji hipotesis. Namun, sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Statistik uji yang digunakan untuk uji normalitas 

dan uji homogenitas pada analisis data tahap akhir sama dengan uji normalitas dan 

uji homogenitas pada analisis data tahap awal. Sedangkan untuk menguji hipotesis 

menggunakan uji t. Data yang digunakan pada analisis data tahap akhir adalah hasil 

tes yang diambil setelah dilakukan pembelajaran. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data menggunakan model Lilliefors. Kriteria pengujiannya 

adalah jika untuk taraf signifikansi 0,05, Lobs < Ltabel,  maka kesimpulannya data 

berdistribusi normal. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05, Lobs ≥ Ltabel maka 

kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 10 

Uji Normalitas Setelah Perlakuan 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 10, Lobs < Ltabel maka H0 diterima. Kesimpulannya adalah 

kelas CRH dan kelas MMP berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Perhutungan uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 dan 19. 

 

KELAS 
KEMAMPUAN AKHIR 

KEPUTUSAN UJI 
Lobs Ltabel 

CRH 0, 108 0, 171 H0 Diterima 

MMP 0, 110 0, 171 H0 Diterima 
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b. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas data menggunakan uji Bartlett. Kriteria pengujiannya adalah 

jika untuk taraf signifikansi 0,05, btabel < bobs,  maka kesimpulannya variansi data 

homogen. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05, btabel ≥ bobs maka kesimpulannya 

variansi data tidak homogen. 

Tabel 11 

Uji Homogenitas Setelah Perlakuan 

Berdasarkan tabel 11, btabel < bobs maka H0 diterima. Kesimpulannya adalah 

variansi dari data kelas CRH dan kelas MMP adalah homogen. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji t ekor kanan. Kriteria pengujiannya adalah jika 

untuk taraf signifikansi 0,05 dan tobs > ttabel,  maka kesimpulannya prestasi belajar 

matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model CRH lebih baik 

daripada prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model MMP. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05 dan tobs ≤ tabel maka 

kesimpulannya prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model CRH tidak lebih baik daripada prestasi belajar matematika 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model MMP. Setelah dilakukan 

perhitungan diperoleh tobs = 1,718 dan tabel = t(0,05 ; 50) = 1, 675 sehingga berlaku tobs 

> ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

KEMAMPUAN AKHIR 

KEPUTUSAN UJI 
bobs btabel 

0, 979 0, 925 H0 Diterima 
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Tabel 12 

Uji Hipotesisi 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 12, maka kesimpulannya adalah prestasi belajar 

matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model MMP lebih baik 

daripada prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model CRH berkaitan dengan materi kubus dan balok kelas VIII MTs AL-AZAHAR 

Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. Perhitungan uji hipotesis 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian diawali dengan melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas kemudian dilakukan uji keseimbangan pada sampel yang telah 

ditentukan. Data yang digunakan yaitu nilai rapor semester II mata pelajaran 

matematika tahun pealajaran 2014/2015. Setelah itu, sampel diberi perlakuan 

berupa pembelajaran dengan model pembelajaran CRH dan MMP. Sampel yang 

pembelajarannya menggunakan model CRH adalah kelas VIII C, sedangkan sampel 

yang pembelajarannya menggunakan model MMP adalah kelas VIII D. 

Pembelajaran ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan untuk masing-masing 

kelas. 

Sampel yang akan diberi perlakuan harus mempunyai kemampuan yang 

sama. Sehingga sebelum dilakukan pembelajaran,  terlebih dahulu dilakukan uji 

KEMAMPUAN AKHIR 
KEPUTUSAN UJI 

tobs ttab 

1,718 1,676 H0 ditolak 
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keseimbangan terhadap kedua sampel tersebut. Pra syarat uji keseimbangan yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah kedua syarat itu dipenuhi, kemudian 

dilakukan uji keseimbangan menggunakan statistik uji t. Setelah kedua sampel itu 

terbukti mempunyai kemampuan yang sama, baru peneliti melakukan pembelajaran 

menggunakan model CRH dan MMP.  

Pembelajaran dengan model CRH, pada pertemuan pertama guru menjelaskan 

materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan model 

pembelajaran yang akan digunakan. Sebelum menjelaskan meteri, peserta didik 

diberi LKS tentang gradien persamaan garis lurus untuk diisi oleh siswa. Guru 

menjelaskan materi tentang gradien persamaan garis lurus. Kemudian guru 

menunjuk salah satu siswa untuk membacakan atau menuliskan hasil LKSnya di 

papan tulis. Guru memberikan contoh soal dan dibahas bersama siswa. Sebelum 

mengakhiri pembelajaran, guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan di 

rumah. Pada pertemuan kedua ketiga dan keempat kegiatannya hampir sama 

dengan pertemuan pertama,  hanya saja LKS dan materi yang dijelaskan yaitu 

tentang gradien persamaan dan grafik garis lurus. Guru memberi tahu kepada siswa 

bahwa pada pertemuan berikutnya atau pertemuan kelima akan dilaksanakan 

ulangan harian. Pada pertemuan kelima diadakan ulangan harian. 

Pembelajaran dengan model MMP, pada pertemuan pertama guru 

menjelaskan materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dan model pembelajaran yang akan digunakan. Guru menjelaskan materi tentang 

gradien persamaan garis lurus. Guru memberikan contoh soal dan dibahas bersama 

siswa. Guru memberikan soal, kemudian meminta siswa menuliskan jawabannya 
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di papan tulis untuk mengukur pemahaman siswa. Sebelum mengakhiri 

pembelajaran, guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. Pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat kegiatannya 

hampir sama dengan pertemuan pertama,  namun sebelum melanjutkan materi guru 

menyuruh siswa untuk membuat kelompok untuk membacakan atau menuliskan 

jawaban dari tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan 

materi berikutnya yaitu tentang gradien persamaan dan grafik garis lurus. Guru 

memberikan contoh soal dan latihan untuk dikerjakan peserta didik. Guru memberi 

tahu kepada peserta siswa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan ulangan 

harian. Pada pertemuan kelima diadakan ulangan harian. 

Setelah melakukan pembelajaran terhadap kedua sampel tersebut, peneliti 

mengambil nilai dengan metode tes. Nilai tersebut akan digunakan untuk 

melakukan uji hipotesis. Namun, sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih 

dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah kedua syarat itu dipenuhi, 

kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan statistik uji t. Perhitungan uji 

hipotesis dengan uji t diperoleh tobs = 1,718 dan tabel = t(0,05 ; 50) = 1,676 sehingga 

berlaku tobs > ttabel, artinya prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model CRH lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model MMP berkaitan dengan materi 

persamaan garis lurus kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun 

pelajaran 2014/2015. 

Selain model pembelajaran CRH lebih mudah untuk memahami materi, 

model pembelajaran CRH terlihat lebih cocok diterapkan pada siswa MTs AL-
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AZHAR Kalijaya Kebumen karena ketika pelaksanaan tindakan dengan model 

CRH siswa semangat untuk belajar, pada saat pembelajaran berlangsung 

menyenangkan dan tidak menegangkan. Suasana tersebut sangat berbeda ketika 

peneliti melakukan tindakan dengan penggunaan model pembelajaran MMP. Siswa 

diharapkan aktif dalam diskusi kelompok tetapi pada kenyataannya siswa 

cenderung pasif. Ketika siswa tidak jelas, mereka malu untuk bertanya. Model 

pembelajaran MMP diterapkan dengan tujuan agar siswa terbiasa mengerjakan 

berbagai macam soal latihan secara berkelompok maupun secara individu melalui 

LKS yang diberikan. Akan tetapi siswa di madrasah tersebut belum bisa belajar 

mandiri dan masih banyak siswa yang masih ketergantungan kepada siswa lain dan 

belum bisa mengerjakan sendiri soal yang diberikan. Kemampuan siswa yang 

masih kurang dan siswa yang belum terbiasa mandiri menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan model tersebut. Sehingga siswa tidak bisa menerima dengan baik, 

akibatnya ketika dilakukan tes, prestasi siswa yang diberi perlakuan model 

pembelajaran MMP lebih rendah daripada siswa yang diberi perlakuan model 

pembelajaran CRH. 

 Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika 

siswa yang dikenai model pembelajaran CRH lebih baik daripada prestasi belajar 

matematika siswa yang dikenai model pembelajaran MMP pada materi persamaan 

garis lurus kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 

2013/2014. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Simpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, dan pembahasan data penelitian 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika pada materi 

persamaan garis lurus dengan menggunakan model pembelajaran CRH lebih baik 

daripada prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan model MMP pada 

siswa kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. 

 

B. Saran 

         Berdasarkan simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka untuk 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut. 

1. Dalam penyampaian materi pelajaran matematika, guru dan calon guru bidang 

studi matematika perlu memperhatikan pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Model pembelajaran CRH dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

2. Siswa hendaknya lebih aktif mengikuti pembelajaran baik dalam mengerjakan 

tugas, ataupun kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran seperti tanya 

jawab, diskusi kelas, dan lain-lain. 
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3. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan masukan khususnya bagi 

guru MTs Al-AZHAR Kalijaya Kebumen untuk mengembangkan 

pembelajaran agar lebih meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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 SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah  : MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester : I 

Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

1.6 Menentukan  

      gradien, 

      persamaan   

      dan grafik  

      garis lurus. 

Garis Lurus Menemukan pengertian 

dan nilai gradien suatu 

garis dengan cara 

menggambar beberapa 

garis lurus pada kertas 

berpetak. 

 Menjelaskan 

pengertian dan 

menentukan 

gradien garis 

lurus dalam 

berbagai 

bentuk 

Tes tertulis Uraian Gradien susatu garis 

adalah.... 

2 x 40 

menit 

Buku Paket 

dan BSE 

Matematika 

Kelas VIII 

Menemukan cara 

menentukan persamaan 

garis yang melalui dua titik 

dan melalui satu titik 

dengan gradien tertentu 

 Menentukan 

persamaan 

garis lurus 

yang melalui 

dua titik dan 

melalui satu 

titik dengan 

gradien 

tertentu 

Tes tertulis Uraian  Persamaan garis yang 

bergradien −5 dan 

melalui titk (2, −3) 
adalah . . . . . 

 

2 x 40 

menit 

 

Menggambar garis lurus 

jika  

- melalui dua titik 

- melalui satu titik dengan  

  gradien tertentu 

 

 Menggambar 

grafik garis 

lurus 

Tes tertulis Uraian Gambarlah grafik garis 

lurus dengan 

persamaan 𝑦 =
1

2
𝑥 

adalah . . . . . 

 

2 x 40 

menit 

 

 

 

L
A

M
P

IR
A

N
 1

 
4

9
 



Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

  - persamaan garisnya 

diketahui. 

      

 Karakter siswa yang diharapkan :   -  Disiplin ( Discipline ) 

- Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

- Tekun ( diligence )  

- Tanggung jawab ( responsibility ) 

                                                                                                                                                                    

 

 

 

 

  

 

5
0

 



51 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NAMA SEKOLAH  : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER : VIII / I 

PERTEMUAN  : I 

ALOKASI WAKTU  : 2 X 40 MENIT 

   

    

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6  Menentukan gradien persamaan garis lurus. 

 

C. INDIKATOR 

1.6.1  Mengenal pengertian gradien suatu garis. 

1.6.2 Menentukan gradien garis mellalui pusat koordinat dan sebuah titik. 

1.6.3 Mengidentifikasi gradien garis yang melalui dua titik. 

1.6.4 Mengidentifikasi gradien garis dari persamaan garis. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengenal pengertian gradien suatu garis. 

2. Siswa dapat menentukan gradien garis melalui pusat koordinat dan sebuah titik. 

3. Siswa dapat mengidentifikasi gradien garis yang melalui dua titik. 

4. Siswa dapat mengidentifikasi gradien dari persamaan garis. 

 

E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin 

2. Rasa hormat dan perhatian 

3. Tekun  

4. Tanggung jawab 

 

F. MATERI AJAR 

1. Persamaan garis 

Persamaan garis merupakan persamaan linear yang mengandung satu variabel 

atau dua variabel. Bentuk umum persamaan garis 𝑦 =  𝑚𝑥 + 𝑐 dan 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 +
𝑐 =  0 

2. Gradien  

Gradien suatu garis adalah kemiringan garis terhadap sumbu mendatar. Gradien 

biasanya dinotasikan dengan 𝑚 

a. Gradien suatu garis yang melalui pusat O(0,0) dan titik 𝐴(𝑥, 𝑦), 𝑚 = 
𝑦

𝑥
 

b. Gradien suatu garis yang melalui dua titik 𝐴(𝑥1, 𝑦1) dan 𝐵(𝑥2, 𝑦2),     

𝑚 = 
𝑦2−𝑦1

𝑥2− 𝑥1

 

LAMPIRAN 2 
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c. Gradien garis 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 =  0, 𝑚 = - 
𝑎

𝑏
 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Course Review Horay (CRH) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

No Kegiatan Model Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1 - Meninjau kembali 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara tanya jawab. 

- Memberikan 

motivasi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

- Ikut aktif meriview 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

Apersepsi 10 menit 

2 - Menyampaikan 

pengembangan 

konsep persamaan 

garis dan gradien 

pada materi 

persamaan garis 

lurus. 

- Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

memiliki keterkaitan 

tentang sasaran 

pelajaran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

- Memperhatikan guru 

dan ikut aktif dalam 

dialog interaktif 

dengan guru 

- Memperhatikan 

penjelasan guru 

Eksplorasi 15 menit 

3 - Membimbing siswa 

dalam membagi 

- Membuat kotak-kotak 

dan tiap kotak diisi 

Elaborasi 30 menit 
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kelompok. 

- Membaca soal secara 

acak  

- Menunjuk salah satu 

siswa untuk 

menuliskan jawaban 

di papn tulis 

dengan angka. 

- Menulis jawaban di 

dalam kotak dengan 

memberi tanda (√ ) 

jika jawaban benar 

dan tanda ( × ) jika 

jawaban salah. 

- Berteriak hore atau 

membuat yel-yel jika 

peserta didik 

mendapatkan tanda  

(√ ) secara vertikal, 

horizontal atau 

diagonal  

4 - Menanyakan 

kejelasan materi 

yang telah diberikan. 

- Menjelaskan kembali 

materi yang belum 

dipahami 

 Konfirmasi 15 menit 

5 - Menanyakan materi 

yang belum jelas 

kepada siswa. 

- Membantu siswa 

menyimpulkan 

materi. 

- Menugaskan siswa 

membaca materi 

selanjutnya di rumah. 

- Memberikan tugas 

rumah kepada siswa. 

- Menyimpulkan 

materi. 

- Mendengarkan 

perintah guru. 

- Menyimak perintah 

guru. 

Penutup 10 menit 

Jumlah 80 menit 
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I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

-  

2. Alat 

- Papan Tulis 

- Kapur 

- Penghapus  

3. Sumber Belajar 

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya. 

Surakarta. Pusat Perbukuan. 

 

J. PENILAIAN  

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen 

Kelompok Uraian 1. Persamaan garis yang bergradien −5 dan 

melalui titk (2, −3) adalah 

Jawab : 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

 𝑦 + 3 = −5(𝑥 − 2) 

 𝑦 = −5𝑥 + 10 − 3 

 𝑦 = −5𝑥 + 7 

 5𝑥 − 𝑦 = 7 

2. Tentukan gradien garis g yang mellalui 

titik pangkal dan titik (3,2) 

Jawab : 𝑚 =
𝑦

𝑥
 

 𝑚 =
2

3
 

 

 

Kebumen, 9 Desember 2014 

Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NAMA SEKOLAH  : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER : VIII / I 

PERTEMUAN  : II 

ALOKASI WAKTU  : 2 X 40 MENIT 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6  Menentukan  gradien, persamaan dan grafik garis lurus 

 

C. INDIKATOR 

1.6.4. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui titik pangkal 

1.6.5. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui sebuah titik 

1.6.6. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui dua buah titik 

1.6.7. Menentukan persamaan garis lurus yang diketahui grafik fungsinya 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui titik 

pangkal 

2. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang melalui sebuah titik 

3. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui dua 

titik 

4. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang diketahui grafik fungsi 

 

E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin 

2. Rasa hormat dan perhatian 

3. Tekun  

4. Tanggung jawab 

 

F. MATERI AJAR 

Menentukan persamaan garis lurus 

a. Persamaan garis lurus yang melalui Titik (𝑥1, 𝑦1) dan bergradien 𝑚 

𝑦 − 𝑦1 = m(𝑥 − 𝑥1) 

b. Persamaan garis lurus yang melalui titik (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦1) 

Gradien (𝑚): 𝑚 =  
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1

. Persamaan garisnya adalah  
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1

 = 
𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1

 

           c.  Persamaan garis lurus yang sejajar dengan garis lain dan melalui sebuah titik 

𝐴(𝑥1, 𝑦1). Persamaan garisnya adalah 𝑦 −  𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1) 
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d. Persamaan garis lurus yang tegak lurus dengan garis lain dan melalui sebuah titik 

𝐴(𝑥1, 𝑦1). Persamaan garisnya adalah 𝑦 −  𝑦1= −
1

𝑚
 (𝑥 − 𝑥1) 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Course Review Horay (CRH) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

No  Kegiatan Model Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1 - Meninjau kembali 

persamaan garis dan 

gradien pada materi 

persamaan garis 

lurus dengan cara 

tanya jawab. 

- Memberikan 

motivasi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

- Ikut aktif mereview 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

Apersepsi 10 menit 

2 - Menyampaikan 

pengembangan 

konsep cara 

menentukan 

persamaan garis 

lurus. 

- Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

memiliki keterkaitan 

tentang sasaran 

pelajaran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 

- Memperhatikan guru 

dan ikut aktif dalam 

dialog interaktif 

dengan guru 

- Memperhatikan 

penjelasan guru 

Eksplorasi 15 menit 

3 - Membimbing siswa - Membuat kotak- Elaborasi 30 menit 
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dalam membagi 

kelompok. 

- Membaca soal secara 

acak  

- Menunjuk salah satu 

siswa untuk 

menuliskan jawaban 

di papn tulis 

kotak dan tiap kotak 

diisi dengan angka. 

- Menulis jawaban di 

dalam kotak dengan 

memberi tanda (√ ) 

jika jawaban benar 

dan tanda ( × ) jika 

jawaban salah. 

- Berteriak hore atau 

membuat yel-yel jika 

peserta didik 

mendapatkan tanda  

(√ ) secara vertikal, 

horizontal atau 

diagonal  

4 - Menanyakan 

kejelasan materi yang 

telah diberikan. 

- Menjelaskan kembali 

materi yang belum 

dipahami 

 Konfirmasi  15 menit 

5 - Menanyakan materi 

yang belum jelas 

kepada siswa. 

- Membantu siswa 

menyimpulkan 

materi. 

- Menugaskan siswa 

membaca materi 

selanjutnya di rumah. 

- Memberikan tugas 

rumah kepada siswa. 

- Menyimpulkan 

materi. 

- Mendengarkan 

perintah guru. 

- Menyimak perintah 

guru. 

Penutup 10 menit 

Jumlah 80 menit 
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I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

-  

2. Alat 

- Papan Tulis 

- Kapur 

- Penghapus  

3. Sumber Belajar 

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya. 

Surakarta. Pusat Perbukuan. 

 

J. PENILAIAN  

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen 

Kelompok Uraian 1. Persamaan garis yang melalui titik (3,5) 

dan tegak lurus garis 𝑦 = −3𝑥 + 6 adalah 

Jawab : 𝑦 = −3𝑥 + 16,    

 𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑚1 = −3,   𝑚2 =
1

3
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
1

3
(𝑥 − 3) 

𝑦 =
1

3
𝑥 − 1 + 5 

𝑦 =
1

3
𝑥 + 4 

2. Persamaan garis sejajar 𝑦 + 2𝑥 = 4 dan 

melalui (4,5) adalah... 

Jawab : 𝑦 + 2𝑥 = 4,      

𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑚1 = −2,   𝑚2 = −2 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 = −2(𝑥 − 4) 

𝑦 − 5 = −2𝑥 − 8 

𝑦 = −2𝑥 − 13 

 

 

Kebumen, 10 Desember 2014 

Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NAMA SEKOLAH  : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER : VIII / I 

PERTEMUAN  : III 

ALOKASI WAKTU  : 2 X 40 MENIT 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6  Menentukan  gradien, persamaan dan grafik garis lurus. 

 

C. INDIKATOR 

1.6.8. Menentukan garis yang tegak lurus jika diketahui persamaannya dan melalui  

sebuah titik 

1.6.9. Menentukan garis yang sejajar jika diketahui persamaan dan melalui sebuah  

titik 

1.9.10. Menentukan gradien dua garis yang sejajar 

1.6.11. Menentukan gradien dua garis yang tegak lurus 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menentukan garis yang tegak lurus jika diketahui persamaan dan 

melalui sebuah titik 

2. Siswa dapat menentukan garis yang sejajar jika diketahui persamaan dan melalui 

sebuah titik 

3. Siswa dapat menentukan gradien dari dua garis yang sejajar 

4. Siswa dapat menentukan gradien dari dua garis yang tegak lurus 

 

E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin 

2. Rasa hormat dan perhatian 

3. Tekun  

4. Tanggung jawab 

 

F. MATERI AJAR 

Menentukan gradien dua garis lurus 

a. Dua garis berimpit 

Garis 𝑎1+ 𝑏1+𝑐1 = 0 dan garis 𝑎2+ 𝑏2+ 𝑐2 = 0 dikatakan berimpit apabila  

 
𝑎1

𝑎2
 = 

𝑏1

𝑏2
 = 

𝑐1

𝑐2
  

Dua garis yang berimpit mempunyai gradien yang sama atau 𝑚1 = 𝑚2. 
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b. Dua garis sejajar 

Dua garis dikatakan sejajar apabila 
𝑎1

𝑎2
 = 

𝑏1

𝑏2
 ≠ 

𝑐1

𝑐2
 

Dua garis yang sejajar mempunyai gradien yang sama atau 𝑚1 = 𝑚2. 

c. Dua garis saling tegak lurus 

Dua garis dikatakan saling tegak lurus apabila memenuhi 𝑎1 𝑎2+ 𝑏1𝑏2 = 0 

Pada dua garis yang saling tegak lurus, perkalian gradien kedua garis sama 

dengan −1 atau  𝑚1 x 𝑚2= −1 

d. Dua garis saling berpotongan 

Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila 
𝑎1

𝑎2
 ≠ 

𝑏1

𝑏2
 

Dua garis yang saling berpotongan mempunyai gradien yang tidak sama atau 𝑚1 

≠ 𝑚2. 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Course Review Horay (CRH) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

No Kegiatan Model Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1 - Meninjau kembali 

cara menentukan 

persamaan garis lurus 

dengan cara tanya 

jawab. 

- Memberikan 

motivasi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

- Ikut aktif mereview 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

Apersepsi 10 menit 

2 - Menyampaikan 

pengembangan 

konsep cara 

menentukan gradien 

dua garis lurus. 

- Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

memiliki keterkaitan 

tentang sasaran 

- Memperhatikan guru 

dan ikut aktif dalam 

dialog interaktif 

dengan guru 

- Memperhatikan 

penjelasan guru 

Eksplorasi 15 menit 
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pelajaran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3 - Membimbing siswa 

dalam membagi 

kelompok. 

- Membaca soal secara 

acak  

- Menunjuk salah satu 

siswa untuk 

menuliskan jawaban 

di papn tulis 

- Membuat kotak-

kotak dan tiap kotak 

diisi dengan angka. 

- Menulis jawaban di 

dalam kotak dengan 

memberi tanda (√ ) 

jika jawaban benar 

dan tanda ( × ) jika 

jawaban salah. 

- Berteriak hore atau 

membuat yel-yel jika 

peserta didik 

mendapatkan tanda  

(√ ) secara vertikal, 

horizontal atau 

diagonal  

Elaborasi 30 menit 

4 - Menanyakan 

kejelasan materi yang 

telah diberikan. 

- Menjelaskan kembali 

materi yang belum 

dipahami 

 Konfirmasi  15 menit 

5 - Menanyakan materi 

yang belum jelas 

kepada siswa. 

- Membantu siswa 

menyimpulkan 

materi. 

- Menugaskan siswa 

membaca materi 

- Menyimpulkan 

materi. 

- Mendengarkan 

perintah guru. 

- Menyimak perintah 

guru. 

Penutup  10 menit 
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selanjutnya di rumah. 

- Memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

Jumlah 80 menit 

 

I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

-  

2. Alat 

- Papan Tulis 

- Kapur 

- Penghapus  

3. Sumber Belajar 

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya. 

Surakarta. Pusat Perbukuan. 

 

J. PENILAIAN  

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen 

Kelompok  Uraian 1. Terdapat sebuah titik (0,5) dan dan 

bergradien −
1

3
 maka persamaan 

garisnya adalah 

Jawab : 𝑦 − 5 = −
1

3
(𝑥 − 0) 

𝑦 − 5 = −
1

3
𝑥 

𝑦 = −
1

3
𝑥 + 5 

2. Persamaan garis yang bergradien −5 

dan melalui titk (2, −3) adalah 

Jawab : 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 + 3 = −5(𝑥 − 2) 

𝑦 = −5𝑥 + 10 − 3 

𝑦 = −5𝑥 + 7 

5𝑥 − 𝑦 = 7 

 

 

Kebumen, 15 Desember 2014 

Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NAMA SEKOLAH  : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN 

MATA PELAJARAN       : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER       : VIII / I 

PERTEMUAN        : IV 

ALOKASI WAKTU       : 2 X 40 MENIT 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6  Menentukan  gradien, persamaan dan grafik garis lurus. 

 

C. INDIKATOR 

1.6.8. Menggambar grafik garis lurus jika melalui dua titik 

1.6.9. Menggambar garis lurus jika persamaan garisnya diketahui  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menggambar grafik garis lurus jika melalui dua titik 

2. Siswa dapat menggambar garis lurus jika persamaan garisnya diketahui  

 

E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin 

2. Rasa hormat dan perhatian 

3. Tekun  

4. Tanggung jawab 

 

F. MATERI AJAR 

Menggambar garis yang melalui titik (𝑥1, 𝑦1) dengan gradien m 

Pada pembahasan yang lalu telah dipelajari cara menggambar grafik persamaan garis 

y = mx+c.  

Untuk menggambar garis yang melalui titik P(2,0) dan bergradien -
1

2
 langkah-

langkahnya sebagai berikut. 

1) Gambar titik  P(2,0) pada bidang koordinat kartesius . 

2) Karena gradien adalah perbandingan antara komponen y dan komponen x, maka 

m = 
Δ𝑦

Δ𝑥
 = -

1

2
 

Δ𝑦 = -1, artinya ke bawah 1 satuan dari titik P(2,0) diteruskan dengan Δ𝑥 = 2, 

artinya ke kanan dua satuan, sehingga diperoleh titik Q(4,-1). 

3) Hubungkan titik P dan titik Q. 
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G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Course Review Horay (CRH) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

No 
Kegiatan 

Model 
Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1 - Meninjau kembali 

cara mencari gradien  

dua garis lurus 

dengan cara tanya 

jawab. 

- Memberikan 

motivasi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

- Ikut aktif mereview 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

Apersepsi 10 menit 

2 - Menyampaikan 

pengembangan 

konsep menggambar 

grafik jika diketahui 

titiknya. 

- Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

memiliki keterkaitan 

tentang sasaran 

pelajaran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

- Memperhatikan guru 

dan ikut aktif dalam 

dialog interaktif 

dengan guru 

- Memperhatikan 

penjelasan guru 

Eksplorasi 15 menit 

3 - Membimbing siswa 

dalam membagi 

kelompok. 

- Membaca soal secara 

acak  

- Menunjuk salah satu 

- Membuat kotak-

kotak dan tiap kotak 

diisi dengan angka. 

- Menulis jawaban di 

dalam kotak dengan 

memberi tanda (√ ) 

Elaborasi 30 menit 
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siswa untuk 

menuliskan jawaban 

di papn tulis 

jika jawaban benar 

dan tanda ( × ) jika 

jawaban salah. 

- Berteriak hore atau 

membuat yel-yel 

jika peserta didik 

mendapatkan tanda  

(√ ) secara vertikal, 

horizontal atau 

diagonal  

4 - Menanyakan 

kejelasan materi yang 

telah diberikan. 

- Menjelaskan kembali 

materi yang belum 

dipahami 

 Konfirmasi  15 menit 

5 - Menanyakan materi 

yang belum jelas 

kepada siswa. 

- Membantu siswa 

menyimpulkan 

materi. 

- Menugaskan siswa 

membaca materi 

selanjutnya di rumah. 

- Memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

- Menyimpulkan 

materi. 

- Mendengarkan 

perintah guru. 

- Menyimak perintah 

guru. 

Penutup  10 menit 

Jumlah 80 menit 

 

I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

-  

2. Alat 

- Papan Tulis 

- Kapur 
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- Penghapus  

3. Sumber Belajar 

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya. 

Surakarta. Pusat Perbukuan. 

 

J. PENILAIAN  

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen 

Kelompok  Uraian 1. Gambarlah grafik garis lurus jika  

melalui titik A (1,2) dan bergradien - 
1

3
 ... 

 

 

Kebumen, 16 Desember 2014 

Mengetahui  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NAMA SEKOLAH  : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER : VIII / I 

PERTEMUAN  : I 

ALOKASI WAKTU  : 2 X 40 MENIT 

   

    

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6  Menentukan gradien persamaan garis lurus. 

 

C. INDIKATOR 

1.6.1  Mengenal pengertian gradien suatu garis. 

1.6.2 Menentukan gradien garis mellalui pusat koordinat dan sebuah titik. 

1.6.3 Mengidentifikasi gradien garis yang melalui dua titik. 

1.6.4 Mengidentifikasi gradien garis dari persamaan garis. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengenal pengertian gradien suatu garis. 

2. Siswa dapat menentukan gradien garis melalui pusat koordinat dan sebuah titik. 

3. Siswa dapat mengidentifikasi gradien garis yang melalui dua titik. 

4. Siswa dapat mengidentifikasi gradien dari persamaan garis. 

 

E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin 

2. Rasa hormat dan perhatian 

3. Tekun  

4. Tanggung jawab 

 

F. MATERI AJAR 

1. Persamaan garis 

Persamaan garis merupakan persamaan linear yang mengandung satu variabel 

atau dua variabel. Bentuk umum persamaan garis 𝑦 =  𝑚𝑥 + 𝑐 dan 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 +
𝑐 =  0 

2. Gradien  

Gradien suatu garis adalah kemiringan garis terhadap sumbu mendatar. Gradien 

biasanya dinotasikan dengan 𝑚 

a. Gradien suatu garis yang melalui pusat O(0,0) dan titik 𝐴(𝑥, 𝑦), 𝑚 = 
𝑦

𝑥
 

b. Gradien suatu garis yang melalui dua titik 𝐴(𝑥1, 𝑦1) dan 𝐵(𝑥2, 𝑦2),     

𝑚 = 
𝑦2−𝑦1

𝑥2− 𝑥1

 

LAMPIRAN 3 
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c. Gradien garis 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 =  0, 𝑚 = - 
𝑎

𝑏
 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Missouri Mathematics  Project (MMP) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

No Kegiatan Model Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1 - Meninjau kembali 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara tanya jawab. 

- Memberikan 

motivasi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

- Ikut aktif meriview 

materi persamaan 

garis lurus denagn 

cara menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

Apersepsi 10 menit 

2 - Menyampaikan 

pengembangan 

konsep persamaan 

garis dan gradien 

pada materi 

persamaan garis 

lurus. 

- Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

memiliki keterkaitan 

tentang sasaran 

pelajaran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

- Memperhatikan guru 

dan ikut aktif dalam 

dialog interaktif 

dengan guru 

- Memperhatikan 

penjelasan guru 

Eksplorasi 15 menit 

3 - Membimbing siswa 

dalam membagi 

- Membentuk 

kelompok 

Elaborasi 30 menit 
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kelompok. 

- Membimbing siswa 

dalam melakukan 

diskusi kelompok. 

- Membimbing siswa 

dalam melakukan 

presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

- Berdiskusi dengan 

anggota kelompok 

- Melakukan presentasi 

hasil diskusi 

kelompok 

4 - Memandu siswa 

dalam menyelesaikan 

tugas individual. 

- Memberikan 

pembahasan soal 

individu 

- Mengumpulkan 

tugas individu 

 Konfirmasi 15 menit 

5 - Menanyakan materi 

yang belum jelas 

kepada siswa. 

- Membantu siswa 

menyimpulkan 

materi. 

- Menugaskan siswa 

membaca materi 

selanjutnya di rumah. 

- Memberikan tugas 

rumah kepada siswa. 

- Menyimpulkan 

materi. 

- Mendengarkan 

perintah guru. 

- Menyimak perintah 

guru. 

Penutup 10 menit 

Jumlah 80 menit 
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I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

-  

2. Alat 

- Papan Tulis 

- Kapur 

- Penghapus  

3. Sumber Belajar 

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya. 

Surakarta. Pusat Perbukuan. 

 

J. PENILAIAN  

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen 

Kelompok Uraian 1. Persamaan garis yang bergradien −5 dan 

melalui titk (2, −3) adalah 

Jawab : 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

 𝑦 + 3 = −5(𝑥 − 2) 

 𝑦 = −5𝑥 + 10 − 3 

 𝑦 = −5𝑥 + 7 

 5𝑥 − 𝑦 = 7 

2. Tentukan gradien garis g yang mellalui 

titik pangkal dan titik (3,2) 

Jawab : 𝑚 =
𝑦

𝑥
 

 𝑚 =
2

3
 

 

 

Kebumen, 10 Desember 2014 

Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NAMA SEKOLAH  : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER : VIII / I 

PERTEMUAN  : II 

ALOKASI WAKTU  : 2 X 40 MENIT 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6  Menentukan  gradien, persamaan dan grafik garis lurus 

 

C. INDIKATOR 

1.6.4. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui titik pangkal 

1.6.5. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui sebuah titik 

1.6.6. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui dua buah titik 

1.6.7. Menentukan persamaan garis lurus yang diketahui grafik fungsinya 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui titik 

pangkal 

2. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang melalui sebuah titik 

3. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui dua 

titik 

4. Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang diketahui grafik fungsi 

 

E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin 

2. Rasa hormat dan perhatian 

3. Tekun  

4. Tanggung jawab 

 

F. MATERI AJAR 

Menentukan persamaan garis lurus 

a. Persamaan garis lurus yang melalui Titik (𝑥1, 𝑦1) dan bergradien 𝑚 

𝑦 − 𝑦1 = m(𝑥 − 𝑥1) 

b. Persamaan garis lurus yang melalui titik (𝑥1, 𝑦1) dan (𝑥2, 𝑦1) 

Gradien (𝑚): 𝑚 =  
𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1

. Persamaan garisnya adalah  
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1

 = 
𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1

 

           c.  Persamaan garis lurus yang sejajar dengan garis lain dan melalui sebuah titik 

𝐴(𝑥1, 𝑦1). Persamaan garisnya adalah 𝑦 −  𝑦1 =  𝑚(𝑥 − 𝑥1) 
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d. Persamaan garis lurus yang tegak lurus dengan garis lain dan melalui sebuah titik 

𝐴(𝑥1, 𝑦1). Persamaan garisnya adalah 𝑦 −  𝑦1= −
1

𝑚
 (𝑥 − 𝑥1) 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Missouri Mathematics  Project (MMP) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

 

No  Kegiatan Model Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1 - Meninjau kembali 

persamaan garis dan 

gradien pada materi 

persamaan garis 

lurus dengan cara 

tanya jawab. 

- Memberikan 

motivasi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

- Ikut aktif mereview 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

Apersepsi 10 menit 

2 - Menyampaikan 

pengembangan 

konsep cara 

menentukan 

persamaan garis 

lurus. 

- Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

memiliki keterkaitan 

tentang sasaran 

pelajaran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 

- Memperhatikan guru 

dan ikut aktif dalam 

dialog interaktif 

dengan guru 

- Memperhatikan 

penjelasan guru 

Eksplorasi 15 menit 
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3 - Membimbing siswa 

dalam membagi 

kelompok. 

- Membimbing siswa 

dalam melakukan 

diskusi kelompok. 

- Membentuk 

kelompok 

- Berdiskusi dengan 

anggota kelompok 

 

Elaborasi 30 menit 

4 - Memandu siswa 

dalam menyelesaikan 

tugas individual. 

- Memberikan 

pembahasan soal 

individu 

- Mengumpulkan tugas 

individu 

 Konfirmasi  15 menit 

5 - Menanyakan materi 

yang belum jelas 

kepada siswa. 

- Membantu siswa 

menyimpulkan 

materi. 

- Menugaskan siswa 

membaca materi 

selanjutnya di rumah. 

- Memberikan tugas 

rumah kepada siswa. 

- Menyimpulkan 

materi. 

- Mendengarkan 

perintah guru. 

- Menyimak perintah 

guru. 

Penutup 10 menit 

Jumlah 80 menit 

 

I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

-  

2. Alat 

- Papan Tulis 

- Kapur 

- Penghapus  
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3. Sumber Belajar 

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya. 

Surakarta. Pusat Perbukuan. 

 

J. PENILAIAN  

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen 

Kelompok Uraian 1. Persamaan garis yang melalui titik (3,5) 

dan tegak lurus garis 𝑦 = −3𝑥 + 6 adalah 

Jawab : 𝑦 = −3𝑥 + 16,    

 𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑚1 = −3,   𝑚2 =
1

3
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
1

3
(𝑥 − 3) 

𝑦 =
1

3
𝑥 − 1 + 5 

𝑦 =
1

3
𝑥 + 4 

2. Persamaan garis sejajar 𝑦 + 2𝑥 = 4 dan 

melalui (4,5) adalah\ 

Jawab : 𝑦 + 2𝑥 = 4,      

𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑚1 = −2,   𝑚2 = −2 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 = −2(𝑥 − 4) 

𝑦 − 5 = −2𝑥 − 8 

𝑦 = −2𝑥 − 13 

 

 

Kebumen, 11 Desember 2014 

Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NAMA SEKOLAH  : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER : VIII / I 

PERTEMUAN  : III 

ALOKASI WAKTU  : 2 X 40 MENIT 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6  Menentukan  gradien, persamaan dan grafik garis lurus. 

 

C. INDIKATOR 

1.6.8. Menentukan garis yang tegak lurus jika diketahui persamaannya dan melalui  

sebuah titik 

1.6.9. Menentukan garis yang sejajar jika diketahui persamaan dan melalui sebuah  

titik 

1.9.10. Menentukan gradien dua garis yang sejajar 

1.6.11. Menentukan gradien dua garis yang tegak lurus 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menentukan garis yang tegak lurus jika diketahui persamaan dan 

melalui sebuah titik 

2. Siswa dapat menentukan garis yang sejajar jika diketahui persamaan dan melalui 

sebuah titik 

3. Siswa dapat menentukan gradien dari dua garis yang sejajar 

4. Siswa dapat menentukan gradien dari dua garis yang tegak lurus 

 

E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin 

2. Rasa hormat dan perhatian 

3. Tekun  

4. Tanggung jawab 

 

F. MATERI AJAR 

Menentukan gradien dua garis lurus 

a. Dua garis berimpit 

Garis 𝑎1+ 𝑏1+𝑐1 = 0 dan garis 𝑎2+ 𝑏2+ 𝑐2 = 0 dikatakan berimpit apabila  

 
𝑎1

𝑎2
 = 

𝑏1

𝑏2
 = 

𝑐1

𝑐2
  

Dua garis yang berimpit mempunyai gradien yang sama atau 𝑚1 = 𝑚2. 
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b. Dua garis sejajar 

Dua garis dikatakan sejajar apabila 
𝑎1

𝑎2
 = 

𝑏1

𝑏2
 ≠ 

𝑐1

𝑐2
 

Dua garis yang sejajar mempunyai gradien yang sama atau 𝑚1 = 𝑚2. 

c. Dua garis saling tegak lurus 

Dua garis dikatakan saling tegak lurus apabila memenuhi 𝑎1 𝑎2+ 𝑏1𝑏2 = 0 

Pada dua garis yang saling tegak lurus, perkalian gradien kedua garis sama 

dengan −1 atau  𝑚1 x 𝑚2= −1 

d. Dua garis saling berpotongan 

Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila 
𝑎1

𝑎2
 ≠ 

𝑏1

𝑏2
 

Dua garis yang saling berpotongan mempunyai gradien yang tidak sama atau 𝑚1 

≠ 𝑚2. 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Missouri Mathematics  Project (MMP) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

No  Kegiatan  Model  Alokasi 

Waktu Guru  Siswa  

1 - Meninjau kembali 

cara menentukan 

persamaan garis lurus 

dengan cara tanya 

jawab. 

- Memberikan 

motivasi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

- Ikut aktif mereview 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

Apersepsi 10 menit 

2 - Menyampaikan 

pengembangan 

konsep cara 

menentukan gradien 

dua garis lurus. 

- Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

memiliki keterkaitan 

tentang sasaran 

- Memperhatikan guru 

dan ikut aktif dalam 

dialog interaktif 

dengan guru 

- Memperhatikan 

penjelasan guru 

Eksplorasi 15 menit 
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pelajaran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3 - Membimbing siswa 

dalam membagi 

kelompok. 

- Membimbing siswa 

dalam melakukan 

diskusi kelompok 

- Membentuk 

kelompok 

- Berdiskusi dengan 

anggota kelompok 

 

Elaborasi 30 menit 

4 - Memandu siswa 

dalam menyelesaikan 

tugas individual. 

- Memberikan 

pembahasan soal 

individu 

- Mengumpulkan tugas 

individu 

 Konfirmasi  15 menit 

5 - Menanyakan materi 

yang belum jelas 

kepada siswa. 

- Membantu siswa 

menyimpulkan 

materi. 

- Menugaskan siswa 

membaca materi 

selanjutnya di rumah. 

- Memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

- Menyimpulkan 

materi. 

- Mendengarkan 

perintah guru. 

- Menyimak perintah 

guru. 

Penutup  10 menit 

Jumlah 80 menit 
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I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

-  

2. Alat 

- Papan Tulis 

- Kapur 

- Penghapus  

3. Sumber Belajar 

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya. 

Surakarta. Pusat Perbukuan. 

 

J. PENILAIAN  

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen 

Kelompok  Uraian 1. Terdapat sebuah titik (0,5) dan dan 

bergradien −
1

3
 maka persamaan 

garisnya adalah 

Jawab : 𝑦 − 5 = −
1

3
(𝑥 − 0) 

𝑦 − 5 = −
1

3
𝑥 

𝑦 = −
1

3
𝑥 + 5 

2. Persamaan garis yang bergradien −5 

dan melalui titk (2, −3) adalah 

Jawab : 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 + 3 = −5(𝑥 − 2) 

𝑦 = −5𝑥 + 10 − 3 

𝑦 = −5𝑥 + 7 

5𝑥 − 𝑦 = 7 

 

 

Kebumen, 17 Desember 2014 

Mengetahui, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NAMA SEKOLAH  : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN 

MATA PELAJARAN       : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER       : VIII / I 

PERTEMUAN        : IV 

ALOKASI WAKTU       : 2 X 40 MENIT 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.6  Menentukan  gradien, persamaan dan grafik garis lurus. 

 

C. INDIKATOR 

1.6.8. Menggambar grafik garis lurus jika melalui dua titik 

1.6.9. Menggambar garis lurus jika persamaan garisnya diketahui  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menggambar grafik garis lurus jika melalui dua titik 

2. Siswa dapat menggambar garis lurus jika persamaan garisnya diketahui  

 

E. KARAKTER YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin 

2. Rasa hormat dan perhatian 

3. Tekun  

4. Tanggung jawab 

 

F. MATERI AJAR 

Menggambar garis yang melalui titik (𝑥1, 𝑦1) dengan gradien m 

Pada pembahasan yang lalu telah dipelajari cara menggambar grafik persamaan garis 

y = mx+c.  

Untuk menggambar garis yang melalui titik P(2,0) dan bergradien -
1

2
 langkah-

langkahnya sebagai berikut. 

1) Gambar titik  P(2,0) pada bidang koordinat kartesius . 

2) Karena gradien adalah perbandingan antara komponen y dan komponen x, maka 

m = 
Δ𝑦

Δ𝑥
 = -

1

2
 

Δ𝑦 = -1, artinya ke bawah 1 satuan dari titik P(2,0) diteruskan dengan Δ𝑥 = 2, 

artinya ke kanan dua satuan, sehingga diperoleh titik Q(4,-1). 

3) Hubungkan titik P dan titik Q. 
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G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Missouri Mathematics  Project (MMP) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

No 
Kegiatan 

Model 
Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1 - Meninjau kembali 

cara mencari gradien  

dua garis lurus 

dengan cara tanya 

jawab. 

- Memberikan 

motivasi dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

- Ikut aktif mereview 

materi persamaan 

garis lurus dengan 

cara menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

Apersepsi 10 menit 

2 - Menyampaikan 

pengembangan 

konsep menggambar 

grafik jika diketahui 

titiknya. 

- Menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

memiliki keterkaitan 

tentang sasaran 

pelajaran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

- Memperhatikan guru 

dan ikut aktif dalam 

dialog interaktif 

dengan guru 

- Memperhatikan 

penjelasan guru 

Eksplorasi 15 menit 

3 - Membimbing siswa 

dalam membagi 

kelompok. 

- Membimbing siswa 

dalam melakukan 

diskusi kelompok 

- Membentuk 

kelompok 

- Berdiskusi dengan 

anggota kelompok 

 

Elaborasi 30 menit 
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4 - Memandu siswa 

dalam menyelesaikan 

tugas individual. 

- Memberikan 

pembahasan soal 

individu 

- Mengumpulkan tugas 

individu 

 Konfirmasi  15 menit 

5 - Menanyakan materi 

yang belum jelas 

kepada siswa. 

- Membantu siswa 

menyimpulkan 

materi. 

- Menugaskan siswa 

membaca materi 

selanjutnya di rumah. 

- Memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

- Menyimpulkan 

materi. 

- Mendengarkan 

perintah guru. 

- Menyimak perintah 

guru. 

Penutup  10 menit 

Jumlah 80 menit 

 

I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

-  

2. Alat 

- Papan Tulis 

- Kapur 

- Penghapus  

3. Sumber Belajar 

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya. 

Surakarta. Pusat Perbukuan. 
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J. PENILAIAN  

Jenis Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen 

Kelompok  Uraian 1. Gambarlah grafik garis lurus jika  

melalui titik A (1,2) dan bergradien - 
1

3
 ... 

 

 

Kebumen, 18 Desember 2014 

Mengetahui  

 



KISI KISI SOAL TES UJI COBA 

 

Satuan Pendidikan       : Madrasah Tsanawiyah 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Materi Pokok   : Persamaan Garis Lurus 

Standar Kompetensi   : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.  

 

Kompetensi Dasar Indikator Silabus Indikator Materi 
Aspek 

Penilaian 
Nomor Soal 

1.6 Menentukan gradien, 

      persamaan dan  

      grafik garis lurus. 

1. Menjelaskan pengertian dan 

menentukan gradien garis. 

 

1. Siswa dapat mengenal pengertian gradien 

suatu garis. 

C1 1, 11 

2. Siswa dapat menentukan gradien garis melalui 

pusat koordinat dan sebuah titik. 

C3 2, 16 

3. Siswa dapat mengidentifikasi gradien garis 

yang melalui dua titik. 

C3 3, 22 

4. Siswa dapat mengidentifikasi gradien 

persamaan garis. 

C3 4, 24, 31 

5. Siswa dapat menentukan gradien di dua garis 

yang saling sejajar. 

C4 10, 25 

L
A

M
P

IR
A

N
 4

 
8
3
 



2. Menentukan persamaan 

garis lurus yang melalui 

satu titik dan dua titik 

dengan gradien tertentu 

6. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

lurus yang bergradien dan melalui titik 

pangkal. 

C3 5, 30, 37 

7. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

lurus yang bergradien dan melalui sebuah 

titik. 

C3 8, 18, 40 

8. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

lurus yang melalui sebuah titik dan 

bergradien. 

C3 25, 26, 33 

9. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

lurus yang diketahui grafik fungsinya. 

C3 7, 17, 15, 36 

10. Siswa dapat menentukan garis yang tegak 

lurus jika diketahui persamaan dan melalui 

sebuah titik. 

C4 6, 19, 34 

11. Siswa dapat menentukan garis yang sejajar 

jika diketahui persamaan dan melalui sebuah 

titik. 

C4 9, 20, 35 

12. Siswa dapat membuat persamaan garis yang 

saling sejajar. 

C4 12, 21, 32 

13. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

yang saling tegak lurus. 

C4 13, 28, 38 

8
4
 



3. Menggambar grafik garis 

lurus 

14. Siswa dapat menggambar garis lurus jika 

melalui 2 titik. 

C2 29 

15. Siswa dapat menggambar garis lurus jika 

persamaan garisnya diketahui. 

C3 14, 27, 39 

 

 

8
5
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EVALUASI PRESTASI BELAJAR 

MATERI PERSAMAAN GARIS LURUS 

MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen 

 

1. Gradien suatu garis adalah….. 

a. Persamaan yang mengandung 

 1 variabel 

b. Persamaan garis yang  

mengandung 2 variabel 

c. Kemiringan garis terhadap sumbu  

mendatar 

d. Kelengkungan garis sumbu mendatar 

2. Gradien garis yang melalui titik (0,0) dan titik (−7, −2) adalah . . . . . 

a.  
2

7
      c.  

7

2
 

b. −
2

7
      d.  

−2

−7
 

3. Diketahui titik 𝐴 (0,6) dan 𝐵 (−2,4) maka gradiennya adalah . . . . . 

a. 1      c. 6 

b. 4      d.  −2 

4. Garis 𝐾𝐿 dengan 𝐾 (−4,2) dan 𝐿 (0, −6). Maka gradien garisnya adalah . . . . . 

a. 𝑦 = −2𝑥 + 6     c. 𝑦 = −𝑥 + 6 

b. 𝑦 = −2𝑥 − 6    d. 𝑦 = 2𝑥 + 6 

5. Persamaan garis yang melalui pusat koordinat dan gradien −
4

5
 adalah . . . . . 

a. −4𝑥 + 5𝑦 = 0    c. 5𝑥 + 4𝑦 = 0 

b. 4𝑥 − 5𝑦 = 0     d. 4𝑥 + 5𝑦 = 0 

6. Persamaan garis yang melalui titik (3,5) dan tegak lurus garis 𝑦 = −3𝑥 + 6 adalah . . .  

a. 𝑦 =
1

4
𝑥 + 3       c. 𝑦 = 4𝑥 − 3 

b. 𝑦 = −4𝑥 + 4    d. 𝑦 =
1

3
𝑥 + 4 

7.  

 

 

Persamaan garis dari grafik di atas adalah . . . . . 

a. 𝑦 =
−5

8
𝑥 + 5    c. −8 + 5𝑦 = 5 

b. −5𝑥 − 8𝑦 = 5    d. 𝑦 =
−8

5
𝑥 + 5 

8. Persamaan garis yang bergradien −5 dan melalui titk (2, −3) adalah . . . . . 

a. 5𝑥 − 𝑦 = 0      c. 5𝑥 − 𝑦 = 7 

b. 2𝑥 − 3𝑦 = −5     d. −3𝑦 − 𝑥 = 0 

9. Persamaan garis yang melalui titik (1,5) dan sejajar garis 𝑦 =
2

3
𝑥 + 6 adalah . . . . . 

a. 3𝑦 − 2𝑥 = 13    c. 3𝑦 + 2𝑥 = 0 

b. 2𝑦 − 3𝑥 = 12    d. 3𝑦 + 2𝑥 = 6 

5 

8 

LAMPIRAN 5 
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10. Diketahui garis 𝑔 sejajar garis 𝑘. Jika persamaan garis 𝑙 diwakili oleh 𝑦 = 3 − 5𝑥 

maka gradien garis 𝑘 adalah . . . . . 

a. 3       c. 5 

b. −5      d. −3 

11. Berikut merupakan bentuk umum persamaan garis, kecuali..... 

a. 𝑦 = 𝑚𝑥 

b. 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

c. 𝑎𝑥 + 𝑐 = 0 

d. 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

12. Pasangan garis yang sejajar adalah . . . . . 

a. 2𝑥 − 3𝑦 = 8 dan 𝑦 = −
2

3
𝑥 + 1   c. 2𝑥 + 3𝑦 = 8 dan 𝑦 = −

2

3
𝑥 − 1 

b. 2𝑥 + 3𝑦 = 8 dan 𝑦 = −
2

3
𝑥 + 1   d. 3𝑥 − 2𝑦 = 8 dan 𝑦 =

3

2
𝑥 + 1 

13. Persamaan garis tegak lurus dengan persamaan 8𝑥 + 4𝑦 + 24 = 0 adalah . . . . . 

a. −4𝑥 − 2𝑦 = 12     c. 𝑥 − 2𝑦 = 24 

b. 2𝑥 + 𝑦 = 12     d. 2𝑥 + 𝑦 = 24 

14. Gambar yang menunjukan garis lurus dengan persamaan 𝑦 =
1

2
𝑥 adalah . . . . . 

a.      c.  

 

 

 

 

 

 

 

b.      d. 

 

 

 

 

 

 

 

15.  

 

 

 

 

Persamaan garis grafik di atas adalah . . . . . 

a. −7𝑥 + 5𝑦 + 35 = 0   c. −5𝑥 + 7𝑦 − 35 = 0 

b. −5 + 7𝑦 + 0 = 35    d. 35𝑥 + 7𝑦 − 35 = 0 

 

2 

4 

-1 

2 

4 

-2 

2 

1 

-5 

7 
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16. Terdapat suatu titik (−2, −3) dan (4,3). Tentukan gradien yang melalui garis tersebut 

. . . . . 

a. 𝑦 = 𝑥 + 1     c. 𝑦 = −𝑥 − 1 

b. 𝑦 = −𝑥 + 1     d. 𝑦 = 𝑥 − 1 

 

17.                                              Dari gambar di samping persamaan garisnya adalah  

a. 𝑦 = 6𝑥 + 4𝑦  

b. 𝑦 = −4𝑥 + 4 

c. 𝑦 = −4𝑥 + 6  

d. 𝑦 = 2𝑥 + 6 

 

 

 

18. Terdapat sebuah titik (0,5) dan bergradien −
1

3
 maka persamaan garisnya adalah . 

a. 𝑦 = −
5

3
𝑥 + 1      c. 𝑦 = −

1

3
𝑥 + 5 

b. 𝑦 = −
1

3
𝑥 + 3     d. 𝑦 = −

5

3
𝑥 + 1 

19. Garis tegak lurus dengan garis 3𝑥 − 12𝑦 = 4 melalui titik (0, −4) adalah . . . . . 

a. 𝑦 = 3𝑥 − 4     c. 𝑦 = 4𝑥 − 3 

b. 𝑦 = −4𝑥 + 4    d. 𝑦 = 3𝑥 − 12𝑦 + 4 

20. Diketahui sebuah persamaan 2𝑦 − 3𝑥 − 6 = 0. Maka gradiennya adalah . . . . . 

a. 
3

2
      c. 

2

3
 

b. 
3

6
      d. 

2

6
 

21. Gradien garis yang saling sejajar dengan garis 2𝑥 + 3𝑦 + 11 = 0 adalah….. 

a. −
3

2
 

b. −
2

3
 

c. 
2

3
 

d. 
3

2
 

 

22. Gradien garis yang melalui titik (−1, −1) dan (−3, −7) adalah . . . . . 

a. −1      c. −3 

b. −7      d. 3 

23. Jika gradien −
2

3
 melalui titik (2, −3) maka persamaannya adalah . . . . .  

a. 2𝑦 − 3𝑥 − 5 = 0    c. 5𝑥 + 3𝑦 − 2 = 0 

b. 3𝑦 + 2𝑥 + 5 = 0    d. 3𝑦 − 2𝑥 − 5 = 0 

24. Suatu garis yang mempunyai persamaan 4𝑥 − 2𝑦 − 10 = 0 gradiennya adalah . . . .  

a. −4      c. 2 

b. −2      d. 4 

25. Gradien garis yang saling sejajar 3𝑦 = −2𝑥 + 7 adalah . . . . . 

a. 
−2

3
       c. 

−2

−3
 

b. 
2

−3
       d. 

3

2
 

6 

-3 
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26. Garis 𝐾𝐿 dengan 𝐾 = (−4,2) dan 𝐿 = (0, −6) maka persamaan garis yang melalui 

titik 𝐾𝐿 adalah. . . . 

a. 𝑦 = 2𝑥 − 6 

b. 𝑦 = −4𝑥 − 6 

c. 𝑦 = 𝑥 + 10 

d. 𝑦 = −6 + 10 

27. Jika terdapat persamaan 𝑦 = 2𝑥 + 1 maka mempunyai gambar 

a.       c.  

 

 

 

 

 

 

 

 

b.      d. 

 

 

 

 

 

 

 

28. Diantara garis berikut yang tegak lurus garis 
2

3
𝑥 − 4𝑦 = 5 adalah . . . . . 

a. 𝑥 − 6𝑦 = 5      c. 6𝑥 − 𝑦 = 1 

b. 𝑥 + 6𝑦 = 9      d. 6𝑥 + 𝑦 = 3 

29. Gambarlah garis yang melalui titik 𝐴(1,2) dan 𝐵(−1,3) adalah 

a.      c. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.      d. 

 

 

 

 

 

 

2 

4 

4 

-2 

-1 

2 

4 

-2 

2 

-3 

1 -1 2 

3 

1 -1 

3 

2 -1 

2 

2 3 
-1 
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30. Tentukan persamaan garis yang melalui titik pangkal dan bergradien 5 ! 

a. 𝑥 = 5𝑦 

b. 𝑥 = −5𝑦 

c. 𝑦 = −5𝑥 

d. 𝑦 = 5𝑥 

31. Gradien garis dengan persamaan 2𝑥 − 3𝑦 = 6 adalah . . . . . 

a. −
2

3
      c. 

−2

3
 

b. 
2

3
      d. 

2

−3
 

32. Gradien garis yang sejajar dengan 3𝑥 − 6𝑦 + 11 = 0 adalah . . . . . 

a. 
1

3
        c. 

1

6
 

b. 
1

2
      d. 1 

33. Persamaan garis lurus yang melalui titik 𝐴(0,7) dan bergradien −1 adalah . . . . . 

a. 𝑦 = −
1

2
𝑥 + 7    c. 𝑦 =

1

2
𝑥 + 7 

b. 𝑦 = 𝑥 + 7     d. 𝑦 = −𝑥 + 7 

34. Diketahui persamaan garis 𝑔1 = 2𝑥 − 3𝑦 − 8 = 0. Tentukan persamaan garis lain 

yang melalui titik (6, −2) dan tegak lurus garis tersebut 

a. 𝑦 =
3

2
𝑥 + 7 

b. 𝑦 =
3

2
𝑥 − 7 

c. 𝑦 = −
3

2
𝑥 + 7 

d. 𝑦 = −
3

2
𝑥 − 7 

35. Persamaan garis sejajar 𝑦 + 2𝑥 = 4 dan melalui (4,5) adalah . . . . . 

a. 𝑦 = −4𝑥 + 4    c. 𝑦 = −13𝑥 + 4 

b. 𝑦 = −2𝑥 − 13    d. 𝑦 = −4𝑥 − 13 

36. Persamaan garis dibawah ini adalah . . . . . 

a. −5𝑥 + 7𝑦 − 35 = 0 

b. −7𝑥 + 35𝑦 − 7 = 0 

c. 5𝑥 + 7𝑦 + 35 = 0 

d. −7𝑥 − 35𝑦 + 7 = 0 

 

 

 

37. Persamaan garis lurus yang bergradien −4 dan melalui titik (0,0) adalah. . . . . 

a. 𝑦 = −4𝑥 + 1      c. 𝑦 = −4𝑥 − 1 

b. 𝑦 = 4𝑥     d. 𝑦 = −4𝑥 

38. Persamaan garis lurus yang memotong tegak lurus garis 𝑥 − 3𝑦 − 5 = 0 di titik 

(2, −1) adalah. . . . . 

a. 3𝑥 − 𝑦 − 5 = 0      c. 3𝑥 + 𝑦 − 5 = 0 

b. 3𝑥 − 𝑦 + 5 = 0    d. 3𝑥 + 𝑦 + 5 = 0 

7 

-5 
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39. Gambar yang menunjukan grafik dengan persamaan 4𝑦 − 3𝑥 + 12 = 0  adalah. . . . 

a.       c.  

 

 

 

 

 

b.       d.  

 

 

 

 

 

 

40. Persamaan garis lurus yang melalui titik  (3,5) dan bergradien 
1

2
 adalah. . . . . 

a. 𝑦 =
1

2
𝑥 +

7

2
     c. 𝑦 =

1

2
𝑥 −

7

2
 

b. 𝑦 =
1

2
+

7

2
𝑦     d. 𝑦 =

1

2
−

7

2
𝑦 

 

 

 

0 

m 

-3 

4 0 

m 

-4 

3 

0 

m 

3 

4 

0 m 

4 

3 
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LEMBAR JAWAB EVALUASI PRESTASI 

1. Jawaban: C 

Gradien suatu garis adalah kemiringan garis terhadap sumbu mendatar 

2. Jawaban: A 

𝑚 =
𝑦

𝑥
 

𝑚 =
−2

−7
 

𝑚 =
2

7
 

3. Jawaban: A 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦−6

4−6
=

𝑥−0

−2−0
         

𝑦−6

−2
=

𝑥−0

−2
                                          

−2(𝑦 − 6) = −2(𝑥 − 0) 

−2𝑦 + 12 = −2𝑥 

−2𝑦 = −2𝑥 − 12    

𝑦 = 𝑥 + 6 

 𝑚 = 1 

4. Jawaban: B 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦−2

−6−2
=

𝑥+4

0+𝑥
                  

𝑦−2

−2
=

𝑥+4

4
  

 4(𝑦 − 2) = −8(𝑥 + 4)       

4𝑦 − 8 = −8𝑥 − 32 

−4𝑦 = −8𝑥 − 32 + 8 

 4𝑦 = −8𝑥 − 24                  

  𝑦 = −2𝑥 − 6 

5. Jawaban: D 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 0 =
−4

5
 

𝑦 =
−4

5
𝑥 

4𝑥 + 5𝑦 = 0 

6. Jawaban: D 

𝑦 = −3𝑥 + 16,    𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑚1 = −3,   𝑚2 =
1

3
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
1

3
(𝑥 − 3) 

𝑦 =
1

3
𝑥 − 1 + 5 

LAMPIRAN 6 
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𝑦 =
1

3
𝑥 + 4 

7. Jawaban: A 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

 
𝑦−5

0−5
=

𝑥−0

8−0
         

 
𝑦 − 5

−5
=

𝑥 + 0

8
 

8(𝑦 − 5) = −5(𝑥 + 0) 

8𝑦 − 40 = −5𝑥 

8𝑦 = −5𝑥 + 40 

𝑦 =
−5

8
𝑥 + 5  

8. Jawaban: C 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 + 3 = −5(𝑥 − 2) 

𝑦 = −5𝑥 + 10 − 3 

𝑦 = −5𝑥 + 7 

5𝑥 − 𝑦 = 7 

9. Jawaban: A 

𝑦 =
2

3
𝑥 + 6,   𝑚1 =

2

3
 𝑚2 =

2

3
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
2

3
 (𝑥 −

2

3
) 

𝑦 =
2

3
 𝑥 −

2

3
− 5 

3𝑦 = 2𝑥 − 13 

3𝑦 − 2𝑥 = 13 

10. Jawaban: B 

𝑦 = 3 − 5𝑥, 𝑚1 = 5 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟  𝑚2 = −5 

11. Jawaban: C 

Jawaban: C 

Bentuk umum persamaan garis 

𝑦 = 𝑚𝑥 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐  

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

12. Jawaban: D 

3𝑥 − 2𝑦 = 8 

𝑚1 =
3

2
 

𝑦 =
3

2
𝑥 + 7 

𝑚2 =
3

2
 

13. Jawaban: C 

8𝑥 + 4𝑦 + 24 = 0 

𝑚1 = 2 
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𝑥 − 2𝑦 = 24 

𝑚2 =
1

2
 

14. Jawaban: A 

Gambar garis lurus dengan persamaan 𝑦 =
1

2
𝑥 adalah gambar pertama 

(𝑥, 𝑦) = (0,0)𝑑𝑎𝑛 (2,4) 

15. Jawaban: B 

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦 − 0

−5
=

𝑥 − 7

−7
 

−7𝑦 = −5𝑥 + 35 

−5𝑥 + 7𝑦 + 35 = 0 

16. Jawaban: D 

𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1
=

𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1
 

𝑦+3

6
=

𝑥+2

6
  

6(𝑦 + 3) = 6(𝑥 + 2) 

6𝑦 + 18 = 6𝑥 + 12 

6𝑦 = 6𝑥 + 12 − 18 

6𝑦 = 6𝑥 − 6 

𝑦 = 𝑥 − 1 

17. Jawaban: D 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦−6

0−6
=

𝑥−0

−3−0
         

𝑦 − 6

−6
=

𝑥 − 0

−3
 

−3(𝑦 − 6) = −6(𝑥 − 0) 

−3𝑦 + 18 = −6𝑥 

−3𝑦 = −6𝑥 − 18 

𝑦 = 2𝑥 + 6 

18. Jawaban: C 

𝑦 − 5 = −
1

3
(𝑥 − 0) 

𝑦 − 5 = −
1

3
𝑥 

𝑦 = −
1

3
𝑥 + 5 

19. Jawaban: B 

−12𝑦 = −3𝑥 − 4 

𝑦 =
1

4
− 𝑥 
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𝑚1 =
1

4
,       𝑚2 = −4 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 + 4 = −4(𝑥 − 0) 

𝑦 = −4𝑥 + 4 

20. Jawaban: A 

2𝑦 − 3𝑥 − 6 = 0 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
 

𝑚 =
−(−3)

2
 

𝑚 =
3

2
 

21. Jawaban: B 

𝑚1=𝑚2= − 
𝑎

𝑏
 =−

2

3
 

22. Jawaban: D 

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦+1

−7+1
=

𝑥+1

−3+1
         

 
𝑦 + 1

−6
=

𝑥 + 1

−2
 

−2(𝑦 + 1) = −6(𝑥 + 1) 

−2𝑦 − 2 = −6𝑥 − 6 

−2𝑦 = −6𝑥 − 6 + 2 

−2𝑦 = −6𝑥 − 4 

𝑦 = 3𝑥 + 2 

𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑚 = 3 

23. Jawaban: B 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 + 3 = −
2

3
(𝑥 − 6) 

𝑦 = −
2

3
𝑥 +

4 − 9

3
 

𝑦 = −
2

3
−

5

3
 

3𝑦 = −2𝑥 − 5 

3𝑦 + 2𝑥 + 5 = 0 

24. Jawaban: C 

4𝑥 − 2𝑦 − 10 = 0 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
 

𝑚 =
−4

−2
 

𝑚 = 2 

25. Jawaban: A 
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3𝑦 = −2𝑥 + 7 

𝑚1 =
−2

3
,  jadi  𝑚2 = 𝑚1 =

−2

3
 

26. Jawaban: B 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦−2

−6−2
=

𝑥+4

0+𝑥
                  

𝑦−2

−2
=

𝑥+4

4
  

 4(𝑦 − 2) = −8(𝑥 + 4)       

4𝑦 − 8 = −8𝑥 − 32 

−4𝑦 = −8𝑥 − 32 + 8 

 4𝑦 = −8𝑥 − 24                  

  𝑦 = −2𝑥 − 6 

27. Jawaban: D 

𝑦 = 2𝑥 + 1 

(𝑥, 𝑦) = (0,1) 𝑑𝑎𝑛 (2,0) pada gambar keempat 

28. Jawaban: A 

2

3
𝑥 − 4𝑦 = 5 

𝑚1 =
1

2
,  𝑚2 = −6 

29. Jawaban: A 

𝐺𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑦𝑠𝑚𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑘 𝐴 (1,2)𝑑𝑎𝑛 𝐵 (−1,3)𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑔𝑎𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 

30. Jawaban: D 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 0 = 5(𝑥 − 0) 

𝑦 = 5𝑥 

31. Jawaban: B 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
 

𝑚 =
−2

−3
 

𝑚 =
2

3
 

32. Jawaban: B 

3𝑥 − 6𝑦 + 11 = 0 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
 

𝑚 =
−3

−6
 

𝑚1 =
1

2
,  jadi  𝑚1 = 𝑚2 =

1

2
  

33. Jawaban: D 

𝑦 = −𝑥 + 7, 𝑚 = −1 𝑑𝑎𝑛 𝐴(0,7) 

34. Jawaban: A 

𝑔1 = 2𝑥 − 3𝑦 − 8 = 0 
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𝑚1 = −
𝑎

𝑏
=

−2

−3
=

2

3
 

𝑔1 ⊥ 𝑔1maka 𝑚1 × 𝑚2=−1 ⟹
2

3
× 𝑚2 = −1 ⟹ 𝑚2 = −

3

2
 

𝑔2: 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘(6, −2)𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚2 = −
3

2
  

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − (−2) = −
3

2
(𝑥 − 6) 

𝑦 = −
3

2
𝑥 + 7 

35. Jawaban: B 

𝑦 + 2𝑥 = 4,     𝑚1 = −2,   𝑚2 = −2 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 = −2(𝑥 − 4) 

𝑦 − 5 = −2𝑥 − 8 

𝑦 = −2𝑥 − 13 

36. Jawaban: A 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦 − 0

−5
=

𝑥 − 7

−7
 

−7𝑦 = −5𝑥 + 35 

−5𝑥 + 7𝑦 + 35 = 0 

37. Jawaban: D 

𝑚 = −4 ⟹ 𝑦 = −4𝑥  
38. Jawaban: C 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 (𝑎, 𝑏)𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 𝑙𝑢𝑟𝑢𝑠 𝐴𝑥 + 𝐵𝑦 + 𝐶 = 0  

𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑥 − 𝐴𝑦 = 𝐵𝑎 − 𝐴𝑏 

−3𝑥 − 𝑦 = −3(2) − (−1) 

−3𝑥 − 𝑦 = −5 

3𝑥 + 𝑦 − 5 = 0 

39. Jawaban: C 

𝐺𝑟𝑎𝑓𝑖𝑘 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 4𝑦 − 3𝑥 + 12 = 0 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑔𝑟𝑎𝑓𝑖𝑘 𝐶   

40. Jawaban: A 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
1

2
(𝑥 − 3) 

𝑦 =
1

2
𝑥 −

3

2
+ 5 

𝑦 =
1

2
𝑥 +

7

2
 

 

 

 

 

 



KISI KISI SOAL TES UJI COBA 

 

Satuan Pendidikan       : Madrasah Tsanawiyah 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Materi Pokok   : Persamaan Garis Lurus 

Standar Kompetensi   : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.  

 

Kompetensi Dasar Indikator Silabus Indikator Materi 
Aspek 

Penilaian 
Nomor Soal 

1.6 Menentukan gradien, 

      persamaan dan  

      grafik garis lurus. 

1. Menjelaskan pengertian dan 

menentukan gradien garis. 

 

1. Siswa dapat mengenal pengertian gradien 

suatu garis. 

C1 1, 10 

2. Siswa dapat menentukan gradien garis melalui 

pusat koordinat dan sebuah titik. 

C3 2, 14 

3. Siswa dapat mengidentifikasi gradien garis 

yang melalui dua titik. 

C3 3 

4. Siswa dapat mengidentifikasi gradien 

persamaan garis. 

C3 4, 20 

5. Siswa dapat menentukan gradien di dua garis 

yang saling sejajar. 

C4 9, 21 

L
A

M
P
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A

N
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9
8
 



2. Menentukan persamaan 

garis lurus yang melalui 

satu titik dan dua titik 

dengan gradien tertentu 

6. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

lurus yang bergradien dan melalui titik 

pangkal. 

C3 5, 24, 29 

7. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

lurus yang bergradien dan melalui sebuah 

titik. 

C3 7, 16 

8. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

lurus yang melalui sebuah titik dan 

bergradien. 

C3 21, 26 

9. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

lurus yang diketahui grafik fungsinya. 

C3 13, 15 

10. Siswa dapat menentukan garis yang tegak 

lurus jika diketahui persamaan dan melalui 

sebuah titik. 

C4 6, 27 

11. Siswa dapat menentukan garis yang sejajar 

jika diketahui persamaan dan melalui sebuah 

titik. 

C4 8, 17, 28 

12. Siswa dapat membuat persamaan garis yang 

saling sejajar. 

C4 11, 18, 25 

13. Siswa dapat menentukan persamaan garis 

yang saling tegak lurus. 

C4 12, 22 

9
9
 



3. Menggambar grafik garis 

lurus 

14. Siswa dapat menggambar garis lurus jika 

melalui 2 titik. 

C2 23 

15. Siswa dapat menggambar garis lurus jika 

persamaan garisnya diketahui. 

C3 30 

 

 

1
0
0
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EVALUASI PRESTASI BELAJAR 

MATERI PERSAMAAN GARIS LURUS 

MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen 

 

1. Gradien suatu garis adalah….. 

a. Persamaan yang mengandung 

 1 variabel 

b. Persamaan garis yang  

 mengandung 2 variabel 

c. Kemiringan garis terhadap sumbu  

mendatar 

d. Kelengkungan garis sumbu mendatar 

2. Gradien garis yang melalui titik (0,0) dan titik (−7, −2) adalah . . . . . 

a.  
2

7
      c.  

7

2
 

b. −
2

7
      d.  

−2

−7
 

3. Diketahui titik 𝐴 (0,6) dan 𝐵 (−2,4) maka gradiennya adalah . . . . . 

a. 1      c. 6 

b. 4      d.  −2 

4. Garis 𝐾𝐿 dengan 𝐾 (−4,2) dan 𝐿 (0, −6). Maka gradien garisnya adalah . . . . . 

a. 𝑦 = −2𝑥 + 6     c. 𝑦 = −𝑥 + 6 

b. 𝑦 = −2𝑥 − 6    d. 𝑦 = 2𝑥 + 6 

5. Persamaan garis yang melalui pusat koordinat dan gradien −
4

5
 adalah . . . . . 

a. −4𝑥 + 5𝑦 = 0    c. 5𝑥 + 4𝑦 = 0 

b. 4𝑥 − 5𝑦 = 0     d. 4𝑥 + 5𝑦 = 0 

6. Persamaan garis yang melalui titik (3,5) dan tegak lurus garis 𝑦 = −3𝑥 + 6 adalah . . .  

a. 𝑦 =
1

4
𝑥 + 3       c. 𝑦 = 4𝑥 − 3 

b. 𝑦 = −4𝑥 + 4    d. 𝑦 =
1

3
𝑥 + 4 

 

7. Persamaan garis yang bergradien −5 dan melalui titk (2, −3) adalah . . . . . 

a. 5𝑥 − 𝑦 = 0      c. 5𝑥 − 𝑦 = 7 

b. 2𝑥 − 3𝑦 = −5     d. −3𝑦 − 𝑥 = 0 

8. Persamaan garis yang melalui titik (1,5) dan sejajar garis 𝑦 =
2

3
𝑥 + 6 adalah . . . . . 

a. 3𝑦 − 2𝑥 = 13    c. 3𝑦 + 2𝑥 = 0 

b. 2𝑦 − 3𝑥 = 12    d. 3𝑦 + 2𝑥 = 6 

9. Diketahui garis 𝑔 sejajar garis 𝑘. Jika persamaan garis 𝑙 diwakili oleh 𝑦 = 3 − 5𝑥 

maka gradien garis 𝑘 adalah . . . . . 

a. 3       c. 5 

b. −5      d. −3 

10. Berikut merupakan bentuk umum persamaan garis, kecuali..... 

a. 𝑦 = 𝑚𝑥 

b. 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

c. 𝑎𝑥 + 𝑐 = 0 

d. 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

LAMPIRAN 8 
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11. Pasangan garis yang sejajar adalah . . . . . 

a. 2𝑥 − 3𝑦 = 8 dan 𝑦 = −
2

3
𝑥 + 1   c. 2𝑥 + 3𝑦 = 8 dan 𝑦 = −

2

3
𝑥 − 1 

b. 2𝑥 + 3𝑦 = 8 dan 𝑦 = −
2

3
𝑥 + 1   d. 3𝑥 − 2𝑦 = 8 dan 𝑦 =

3

2
𝑥 + 1 

12. Persamaan garis tegak lurus dengan persamaan 8𝑥 + 4𝑦 + 24 = 0 adalah . . . . . 

a. −4𝑥 − 2𝑦 = 12     c. 𝑥 − 2𝑦 = 24 

b. 2𝑥 + 𝑦 = 12     d. 2𝑥 + 𝑦 = 24 

13.  

 

 

 

 

 

 

Persamaan garis grafik di atas adalah . . . . . 

a. −7𝑥 + 5𝑦 + 35 = 0   c. −5𝑥 + 7𝑦 − 35 = 0 

b. −5 + 7𝑦 + 0 = 35    d. 35𝑥 + 7𝑦 − 35 = 0 

 

14. Terdapat suatu titik (−2, −3) dan (4,3). Tentukan gradien yang melalui garis tersebut 

. . . . . 

a. 𝑦 = 𝑥 + 1     c. 𝑦 = −𝑥 − 1 

b. 𝑦 = −𝑥 + 1     d. 𝑦 = 𝑥 − 1 

 

15.                                              Dari gambar di samping persamaan garisnya adalah  

a. 𝑦 = 6𝑥 + 4𝑦  

b. 𝑦 = −4𝑥 + 4 

c. 𝑦 = −4𝑥 + 6  

d. 𝑦 = 2𝑥 + 6 

 

 

 

16. Terdapat sebuah titik (0,5) dan bergradien −
1

3
 maka persamaan garisnya adalah . 

a. 𝑦 = −
5

3
𝑥 + 1      c. 𝑦 = −

1

3
𝑥 + 5 

b. 𝑦 = −
1

3
𝑥 + 3     d. 𝑦 = −

5

3
𝑥 + 1 

17. Diketahui sebuah persamaan 2𝑦 − 3𝑥 − 6 = 0. Maka gradiennya adalah . . . . . 

a. 
3

2
      c. 

2

3
 

b. 
3

6
      d. 

2

6
 

18. Gradien garis yang saling sejajar dengan garis 2𝑥 + 3𝑦 + 11 = 0 adalah….. 

a. −
3

2
 

b. −
2

3
 

c. 
2

3
 

d. 
3

2
 

 

-5 

7 

6 

-3 
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19. Jika gradien −
2

3
 melalui titik (2, −3) maka persamaannya adalah . . . . .  

a. 2𝑦 − 3𝑥 − 5 = 0    c. 5𝑥 + 3𝑦 − 2 = 0 

b. 3𝑦 + 2𝑥 + 5 = 0    d. 3𝑦 − 2𝑥 − 5 = 0 

20. Suatu garis yang mempunyai persamaan 4𝑥 − 2𝑦 − 10 = 0 gradiennya adalah . . . .  

a. −4      c. 2 

b. −2      d. 4 

21. Gradien garis yang saling sejajar 3𝑦 = −2𝑥 + 7 adalah . . . . . 

a. 
−2

3
       c. 

−2

−3
 

b. 
2

−3
       d. 

3

2
 

 

22. Diantara garis berikut yang tegak lurus garis 
2

3
𝑥 − 4𝑦 = 5 adalah . . . . . 

a. 𝑥 − 6𝑦 = 5      c. 6𝑥 − 𝑦 = 1 

b. 𝑥 + 6𝑦 = 9      d. 6𝑥 + 𝑦 = 3 

23. Gambarlah garis yang melalui titik 𝐴(1,2) dan 𝐵(−1,3) adalah 

a.      c. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.      d. 

 

 

 

 

 

 

24. Tentukan persamaan garis yang melalui titik pangkal dan bergradien 5 ! 

a. 𝑥 = 5𝑦 

b. 𝑥 = −5𝑦 

c. 𝑦 = −5𝑥 

d. 𝑦 = 5𝑥 

25. Gradien garis yang sejajar dengan 3𝑥 − 6𝑦 + 11 = 0 adalah . . . . . 

a. 
1

3
        c. 

1

6
 

b. 
1

2
      d. 1 

26. Persamaan garis lurus yang melalui titik 𝐴(0,7) dan bergradien −1 adalah . . . . . 

a. 𝑦 = −
1

2
𝑥 + 7    c. 𝑦 =

1

2
𝑥 + 7 

b. 𝑦 = 𝑥 + 7     d. 𝑦 = −𝑥 + 7 

2 

-3 

1 -1 2 

3 

1 -1 

3 

2 -1 

2 

2 3 
-1 
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27. Diketahui persamaan garis 𝑔1 = 2𝑥 − 3𝑦 − 8 = 0. Tentukan persamaan garis lain 

yang melalui titik (6, −2) dan tegak lurus garis tersebut 

a. 𝑦 =
3

2
𝑥 + 7 

b. 𝑦 =
3

2
𝑥 − 7 

c. 𝑦 = −
3

2
𝑥 + 7 

d. 𝑦 = −
3

2
𝑥 − 7 

28. Persamaan garis sejajar 𝑦 + 2𝑥 = 4 dan melalui (4,5) adalah . . . . . 

a. 𝑦 = −4𝑥 + 4    c. 𝑦 = −13𝑥 + 4 

b. 𝑦 = −2𝑥 − 13    d. 𝑦 = −4𝑥 − 13 

29. Persamaan garis lurus yang bergradien −4 dan melalui titik (0,0) adalah. . . . . 

a. 𝑦 = −4𝑥 + 1      c. 𝑦 = −4𝑥 − 1 

b. 𝑦 = 4𝑥     d. 𝑦 = −4𝑥 

30. Gambar yang menunjukan grafik dengan persamaan 4𝑦 − 3𝑥 + 12 = 0  adalah. . . . 

a.       c.  

 

 

 

 

 

b.       d.  

 

 

 

 

0 

m 

-3 

4 0 

m 

-4 

3 

0 

m 

3 

4 

0 m 

4 

3 
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LEMBAR JAWAB EVALUASI PRESTASI 

1. Jawaban: C 

Gradien suatu garis adalah kemiringan garis terhadap sumbu mendatar 

2. Jawaban: A 

𝑚 =
𝑦

𝑥
 

𝑚 =
−2

−7
 

𝑚 =
2

7
 

3. Jawaban: A 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦−6

4−6
=

𝑥−0

−2−0
         

𝑦−6

−2
=

𝑥−0

−2
                                          

−2(𝑦 − 6) = −2(𝑥 − 0) 

−2𝑦 + 12 = −2𝑥 

−2𝑦 = −2𝑥 − 12    

𝑦 = 𝑥 + 6 

 𝑚 = 1 

4. Jawaban: B 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦−2

−6−2
=

𝑥+4

0+𝑥
                  

𝑦−2

−2
=

𝑥+4

4
  

 4(𝑦 − 2) = −8(𝑥 + 4)       

4𝑦 − 8 = −8𝑥 − 32 

−4𝑦 = −8𝑥 − 32 + 8 

 4𝑦 = −8𝑥 − 24                  

  𝑦 = −2𝑥 − 6 

5. Jawaban: D 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 0 =
−4

5
 

𝑦 =
−4

5
𝑥 

4𝑥 + 5𝑦 = 0 

6. Jawaban: D 

𝑦 = −3𝑥 + 16,    𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑚1 = −3,   𝑚2 =
1

3
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
1

3
(𝑥 − 3) 

𝑦 =
1

3
𝑥 − 1 + 5 

LAMPIRAN 9 
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𝑦 =
1

3
𝑥 + 4 

7. Jawaban: C 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 + 3 = −5(𝑥 − 2) 

𝑦 = −5𝑥 + 10 − 3 

𝑦 = −5𝑥 + 7 

5𝑥 − 𝑦 = 7 

8. Jawaban: A 

𝑦 =
2

3
𝑥 + 6,   𝑚1 =

2

3
 𝑚2 =

2

3
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
2

3
 (𝑥 −

2

3
) 

𝑦 =
2

3
 𝑥 −

2

3
− 5 

3𝑦 = 2𝑥 − 13 

3𝑦 − 2𝑥 = 13 

9. Jawaban: B 

𝑦 = 3 − 5𝑥, 𝑚1 = 5 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟  𝑚2 = −5 

10. Jawaban: C 

Jawaban: C 

Bentuk umum persamaan garis 

𝑦 = 𝑚𝑥 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐  

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

11. Jawaban: D 

3𝑥 − 2𝑦 = 8 

𝑚1 =
3

2
 

𝑦 =
3

2
𝑥 + 7 

𝑚2 =
3

2
 

12. Jawaban: C 

8𝑥 + 4𝑦 + 24 = 0 

𝑚1 = 2 

𝑥 − 2𝑦 = 24 

𝑚2 =
1

2
 

13. Jawaban: B 

𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦 − 0

−5
=

𝑥 − 7

−7
 

−7𝑦 = −5𝑥 + 35 
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−5𝑥 + 7𝑦 + 35 = 0 

14. Jawaban: D 

𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1
=

𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1
 

𝑦+3

6
=

𝑥+2

6
  

6(𝑦 + 3) = 6(𝑥 + 2) 

6𝑦 + 18 = 6𝑥 + 12 

6𝑦 = 6𝑥 + 12 − 18 

6𝑦 = 6𝑥 − 6 

𝑦 = 𝑥 − 1 

15. Jawaban: D 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
       

𝑦−6

0−6
=

𝑥−0

−3−0
         

𝑦 − 6

−6
=

𝑥 − 0

−3
 

−3(𝑦 − 6) = −6(𝑥 − 0) 

−3𝑦 + 18 = −6𝑥 

−3𝑦 = −6𝑥 − 18 

𝑦 = 2𝑥 + 6 

16. Jawaban: C 

𝑦 − 5 = −
1

3
(𝑥 − 0) 

𝑦 − 5 = −
1

3
𝑥 

𝑦 = −
1

3
𝑥 + 5 

17. Jawaban: A 

2𝑦 − 3𝑥 − 6 = 0 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
 

𝑚 =
−(−3)

2
 

𝑚 =
3

2
 

18. Jawaban: B 

𝑚1=𝑚2= − 
𝑎

𝑏
 =−

2

3
 

19. Jawaban: B 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 + 3 = −
2

3
(𝑥 − 6) 

𝑦 = −
2

3
𝑥 +

4 − 9

3
 

𝑦 = −
2

3
−

5

3
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3𝑦 = −2𝑥 − 5 

3𝑦 + 2𝑥 + 5 = 0 

20. Jawaban: C 

4𝑥 − 2𝑦 − 10 = 0 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
 

𝑚 =
−4

−2
 

𝑚 = 2 

21. Jawaban: A 

3𝑦 = −2𝑥 + 7 

𝑚1 =
−2

3
,  jadi  𝑚2 = 𝑚1 =

−2

3
 

22. Jawaban: A 

2

3
𝑥 − 4𝑦 = 5 

𝑚1 =
1

2
,  𝑚2 = −6 

23. Jawaban: A 

𝐺𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑦𝑠𝑚𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑘 𝐴 (1,2)𝑑𝑎𝑛 𝐵 (−1,3)𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑔𝑎𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 

24. Jawaban: D 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 0 = 5(𝑥 − 0) 

𝑦 = 5𝑥 

25. Jawaban: B 

3𝑥 − 6𝑦 + 11 = 0 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
 

𝑚 =
−3

−6
 

𝑚1 =
1

2
,  jadi  𝑚1 = 𝑚2 =

1

2
  

26. Jawaban: D 

𝑦 = −𝑥 + 7, 𝑚 = −1 𝑑𝑎𝑛 𝐴(0,7) 

27. Jawaban: A 

𝑔1 = 2𝑥 − 3𝑦 − 8 = 0 

𝑚1 = −
𝑎

𝑏
=

−2

−3
=

2

3
 

𝑔1 ⊥ 𝑔1maka 𝑚1 × 𝑚2=−1 ⟹
2

3
× 𝑚2 = −1 ⟹ 𝑚2 = −

3

2
 

𝑔2: 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑙𝑢𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘(6, −2)𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚2 = −
3

2
  

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − (−2) = −
3

2
(𝑥 − 6) 

𝑦 = −
3

2
𝑥 + 7 
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28. Jawaban: B 

𝑦 + 2𝑥 = 4,     𝑚1 = −2,   𝑚2 = −2 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 = −2(𝑥 − 4) 

𝑦 − 5 = −2𝑥 − 8 

𝑦 = −2𝑥 − 13 

29. Jawaban: D 

𝑚 = −4 ⟹ 𝑦 = −4𝑥  
30. Jawaban: C 

𝐺𝑟𝑎𝑓𝑖𝑘 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 4𝑦 − 3𝑥 + 12 = 0 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑔𝑟𝑎𝑓𝑖𝑘 𝐶   
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misalnya suatu garis sejajar dengan garis tertentu yang telah diberikan persamaannya 

maupun gradiennya. Apabila diketahui persamaannya, maka kita cari gradiennya terlebih 

dahulu, sebut saja 𝑚1. Ingat, suatu garis yang sejajar dengan garis lainnya memiliki gradien 

yang sama. 

Dengan demikian gradien garis yang ditanyakan (sebut saja 𝑚2) = 𝑚1. Kemudian. 

Substitusikan gradien tersebut beserta dengan titik yang dilaluinya ke dalam bentuk umum 

persamaan garis: 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚 (𝑥 − 𝑥1) 

Kerjakan! 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik 𝑃 (3, −5) dan sejajar dengan garis 𝑦 =  −3𝑥 +

7 

Jawab : 

Persamaan garis 𝑦 =  −3𝑥 + 7 memiliki gradien …. 

Dengan demikian, 𝑚1 = ⋯ 

Karena garis 𝑦 =  −3𝑥 + 7 sejajar dengan garis yang ditanyakan, 𝑚2 = ⋯ 

Substitusi 𝑚2 dan titik yang dilalui yaitu (3, −5) ke bentuk umum persamaan garis : 

𝑦 −  𝑦1 = 𝑚 (𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − ⋯ = ⋯ − (𝑥 − ⋯ ) 

𝑦 = ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ 

𝑦 = ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ 

 

Kelompok 

Nama Kelompok 

1. ……………………………………………………………………….. 

2. ………………………………………………………………….......... 

3. ……………………………………………………………………… 

4. ……………………………………………………………………… 

5. ……………………………………………………………………… 

 

6. ………………………………………………………………………. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

1. 

Y 

 
 

    

3   A  

     

2   B  

     

1   C  

     

   3 X 

     

-1   D  

     

-2   E  

     

-3   F  

     

     

Titik-titik yang terdapat pada garis lurus mempunyai absis yang sama yaitu .......... (X=......) 

Selanjutnya X = ........ disebut persamaan garis L dan.............disebut constanta C). 

 

Tempat kedudukan titik (x,y) yang memenuhi X = C. adalah suatu garis lurus yang sejajar dengan 

sumbu............ 

L 

Pada gambar disamping jika koordinat 

titik-titik adalah pasangan terurut (x,y) 

maka koordinat titik : 

A (…..,.….) 

B (…..,…..) 

C (…..,…..) 

D (…..,…..) 

E (…..,…..) 

F (…..,…..) 

 



2.  
 
 

Y       

        

   -2      -1 1 2 3 4  X 

        

        

        

       M 

P     Q R S T U   

 

Titik-titik yang terdapat pada garis lurus mempunyai absis yang sama yaitu .......... (Y=......) 

Selanjutynya Y = ........ disebut persamaan garis M dan.............disebut constanta C). 

 

Tempat kedudukan titik (x,y) yang memenuhi Y = C. adalah suatu garis lurus yang sejajar 

dengan sumbu............ 

 

Pada gambar disamping jika koordinat 

titik-titik adalah pasangan terurut (x,y) 

maka koordinat titik : 

P (…..,.….) 

Q (…..,…..) 

R (…..,…..) 

S (…..,…..) 

T (…..,…..) 

U (…..,…..) 

 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 INDRA PRIYONO 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 34
2 ANNISA NUR P 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 34

3 SUKRON ALAIK 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 33

4 ADE AYU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 33

5 LAELY NUR M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 31

6 TOHIRAN 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 30

7 AHMAD HASYIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 30

8 SITI SANGADAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 30

9 SRI MULYANI 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 30

10 SOLEHUDIN 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 29

11 BUDIYARTI 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 28

12 JOKO PURNOMO 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28

13 SEPTI SETYOWATI 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 28

12 11 10 8 10 12 10 12 12 12 12 12 11 9 11 11 12 11 7 10 10 8 11 12 12 7 7 11 10 11 9 11 9 11 7 5 10 6 12 4

14 SUMARGONO 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 26

15 NUR HALIMAH 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 24
16 ISNAN ALI 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 22
17 AMBARWATI 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 21
18 NUR LAELA 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 20
19 LARASTITI 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 16
20 SATRIA ABADI 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14
21 RIZQI MULYANI 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 14

22 USMAN PRIBADI 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 14

23 IDRIS SARWONO 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 14
24 SITI JULAIHA 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 14
25 ARI ARYANTO 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 13
26 ADETIYAS PUTRA 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 13

6 5 4 2 4 6 10 6 6 6 6 6 5 8 5 5 6 5 10 4 4 11 5 6 6 10 8 4 4 5 8 5 3 5 1 6 4 7 6 2

U
P

P
E

R

BA

L
O

W
E

R

BB

ANALISIS DAYA PEMBEDA DAN TARAF KESUKARAN

JJB

BUTIR SOALN
O NAMA

1
1

3
L

A
M

P
IR

A
N

 1
1
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SD SD SDSD SD SD M SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD SD SDSDSDSD SD SD SD SD SD SDSD SD SDSDSD SS

Keterangan : Klasifikasi Taraf Kesukaran :

JJB : Jumlah jawaban benar

BA : Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar

BB : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar

DP : Daya Pembeda

M : Soal mudah Klasifikasi Daya Pembeda :

SD : Soal sedang

SS : Soal susah

TK : Taraf Kesukaran

B : Baik

J : Jelek

DP

TK

KRITERIA

INTERVAL KRITERIA

1
1
4

0,30 ≤ TK ≤ 0,70

0,70 < TK ≤ 1,00

SUSAH0,00 ≤ TK < 0,30

0, 70 < D ≤  1 ,00 SANGAT BAIK

KRITERIA

0, 20 < D ≤  0, 40

0, 40 < D ≤  0, 70

SEDANG

MUDAH

JELEK

CUKUP

BAIK

0, 00 < D ≤  0, 20

INTERVAL KRITERIA



1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13 15 16 17 18 20 21 23 24 25 28 29 30 32 33 34 35 37 39

1 INDRA PRIYONO 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 90,0 73 8100,0 5329 6570
2 ANNISA NUR P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 27 90,0 72 8100,0 5184 6480

3 SUKRON ALAIK 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 90,0 71 8100,0 5041 6390

4 ADE AYU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 25 83,3 71 6944,4 5041 5917

5 LAELY NUR MAENI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 25 83,3 71 6944,4 5041 5917

6 TOHIRAN 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 83,3 71 6944,4 5041 5917

7 AHMAD HASYIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 24 80,0 71 6400,0 5041 5680

8 SITI SANGADAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 25 83,3 71 6944,4 5041 5917

9 SRI MULYANI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 25 83,3 72 6944,4 5184 6000

10 SOLEHUDIN 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 24 80,0 71 6400,0 5041 5680

11 BUDIYARTI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 83,3 71 6944,4 5041 5917

12 JOKO PURNOMO 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22 73,3 70 5377,8 4900 5133

13 SEPTI SETYOWATI 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 83,3 70 6944,4 4900 5833

14 SUMARGONO 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 18 60,0 69 3600,0 4761 4140

15 NUR HALIMAH 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 17 56,7 70 3211,1 4900 3967
16 ISNAN ALI 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 14 46,7 70 2177,8 4900 3267
17 KHUSNUL KHOTIMAH 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 13 43,3 69 1877,8 4761 2990
18 NUR LAELA 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 12 40,0 67 1600,0 4489 2680
19 LARASTITI 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 11 36,7 70 1344,4 4900 2567
20 SATRIA ABADI 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 8 26,7 70 711,1 4900 1867
21 RIZQI MULYANI 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 8 26,7 70 711,1 4900 1867

22 USMAN PRIBADI 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9 30,0 69 900,0 4761 2070

23 IDRIS SARWONO 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 10 33,3 70 1111,1 4900 2333
24 SITI JULAIHA 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 26,7 69 711,1 4761 1840
25 ARI ARYANTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 9 30,0 69 900,0 4761 2070
26 ADETIYAS PUTRA 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 8 26,7 67 711,1 4489 1787

1570,0 1824 110655,6 128008 110793

1
1

5

NO NAMA JB X Y X
2

Y
2 XY

KRITERIA TINGGI

PERHITUNGAN VALIDITAS

BUTIR SOAL

JUMLAH

rxy 0,752

L
A

M
P

IR
A

N
 1

2
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PERHITUNGAN VALIDITAS 

 

RUMUS : Korelasi Produk Moment 

 

rxy =  

 

 Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

𝑋  = Nilai Hasil Tes 

𝑌  = Nilai Siswa Sebelumnya 

N  = jumlah responden yang dikenai tes 

 

rxy = 
26.110793−(1570)(1824)

√{26.110665,6− (1570)2}{26.128008− (1824)2}
 

 = 
2880627−2863680

√{2877044− 2464900}{3328208− 3326976}
 

 = 
16946,7

√{412144,4}{1232}
 

 = 
16946,7

2253,6
 

 = 0,752 ( Validitas Tinggi ) 

 



1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13 15 16 17 18 20 21 23 24 25 28 29 30 32 33 34 35 37 39

1 INDRA PRIYONO 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 729

2 ANNISA NUR P 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 27 729

3 SUKRON ALAIK 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 729

4 ADE AYU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 25 625

5 LAELY NUR MAENI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 25 625

6 TOHIRAN 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 625

7 AHMAD HASYIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 24 576

8 SITI SANGADAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 25 625

9 SRI MULYANI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 25 625

10 SOLEHUDIN 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 24 576

11 BUDIYARTI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 625

12 JOKO PURNOMO 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22 484

13 SEPTI SETYOWATI 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 625

14 SUMARGONO 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 18 324

15 NUR HALIMAH 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 17 289
16 ISNAN ALI 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 14 196
17 KHUSNUL KHOTIMAH 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 13 169
18 NUR LAELA 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 12 144

19 LARASTITI 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 11 121

20 SATRIA ABADI 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 8 64

21 RIZQI MULYANI 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 8 64

22 USMAN PRIBADI 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9 81

23 IDRIS SARWONO 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 10 100

24 SITI JULAIHA 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 64

25 ARI ARYANTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 9 81

26 ADETIYAS PUTRA 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 8 64

PERHITUNGAN RELIABILITAS

X
BUTIR SOAL

NO NAMA X
2

L
A

M
P
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A

N
 1

3
1
1
7
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1 6,91

Keterangan

Np = jumlah jawaban benar tiap soal

p    = proporsi subjek yang menjawab benar

q    = proporsi subjek yang menjawab salah

s
2    

= kuadrat dari standar deviasi tes

r11  = reliabilitas tes keseluruhan

1
1
8

s
2

pq

r11 0,90

Np

54,9

p

q
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PERHITUNGAN RELIABILITAS 

 

RUMUS : K-R 20 

 r11 = (
𝑛

𝑛−1
)(
𝑠2−∑𝑝𝑞

𝑠2
 )  

keterangan : 

r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan 

n : banyaknya item 

s : standar deviasi dari tes 

p : proporsi subjek yang menjawab benar 

q : proporsi subjek yang menjawab salah 

∑pq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

 

r11 = (
30

30−1
) (

54,9−6,91

54,9
) 

 = (
30

29
) (

47,99

54,9
) 

 = (1,034)(0,874) 

 = 0,90 (Reliabel) 

 



LAMPIRAN 14 120

NO NAMA NILAI x
2

xi zi F(zi) S(zi) │F(zi)-S(zi)│

1 ANGGITA SAFITRI 60 3600 35 -2,00 0,020 0,038 0,018

2 BAHI HAKIM 55 3025 40 -1,66 0,050 0,077 0,027

3 BELAWATI 70 4900 45 -1,31 0,100 0,115 0,015

4 CHAFIDHONA TAZKIA SWARI 55 3025 50 -0,97 0,170 0,154 0,016

5 DIVA AL KHIROH 60 3600 53 -0,76 0,220 0,269 0,049

6 ENDAH SETIANINGSIH 53 2809 53 -0,76 0,220 0,269 0,049

7 FENI ISMWATI 40 1600 53 -0,76 0,220 0,269 0,049

8 GAGAH TIGA ANUGRAH 75 5625 55 -0,62 0,270 0,385 0,115

9 IRFANUDIN 75 5625 55 -0,62 0,270 0,385 0,115

10 IRVAN HIDAYAT 53 2809 55 -0,62 0,270 0,385 0,115

11 IUNI MIRNAWATI 90 8100 60 -0,27 0,400 0,462 0,062

12 KHOERUN NISA 63 3969 60 -0,27 0,400 0,462 0,062

13 KHULAFAUR ROSYIDIN 85 7225 63 -0,07 0,480 0,538 0,058

14 MUHAMADAINUR ROFIQ 55 3025 63 -0,07 0,480 0,538 0,058

15 MUHAMMAD RIZKI 63 3969 65 0,07 0,520 0,577 0,057

16 MUJAHIDIN 53 2809 70 0,42 0,660 0,692 0,032

17 MUSTIKA SARI 70 4900 70 0,42 0,660 0,692 0,032

18 NUR AZZUKRUF FIRDAUS 70 4900 70 0,42 0,660 0,692 0,032

19 NUSAFANUDIN 78 6084 75 0,76 0,780 0,769 0,011

20 PRIADI HERDIANA 50 2500 75 0,76 0,780 0,769 0,011

21 REVAN NUR IKHWAN 85 7225 78 0,97 0,830 0,808 0,022

22 RIZAL ALFANI 80 6400 80 1,11 0,870 0,885 0,015

23 RIZKI WIDIANTO 65 4225 80 1,11 0,870 0,885 0,015

24 SITI NUR SOLEHAH 45 2025 85 1,45 0,920 0,962 0,042

25 TRI INDRIYANI 35 1225 85 1,45 0,920 0,962 0,042

26 YOGA WIJINARKO 80 6400 90 1,80 0,960 1,000 0,040

JUMLAH 1663 111599

RATA2 63,96

S 14,47

Lobs 0,115

Ltabel 0,171

Lobs   = 0,115

Ltabel = 0,171

DK = {L│Lobs > 0,171}

UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN

KELAS VIII C (KELAS CRH )
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UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN 

KELAS VIII C (KELAS CRH) 

 

Metode Lilliefors 

1. H0 : μ1= μ2 (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

H1 : μ1≠ μ2 (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal) 

2. Taraf signifikansi : 0,05 

3. Statistik Uji : L = Maks │F(zi) – S(zi)│ 

4. Komputasi : 

Berdasarkan data dari kelas VIII C, diperoleh hasil sebagai berikut. 

𝑥 = 63,96  ∑ 𝑥 = 1663  ∑𝑥2 = 111599 

Menghitung standar deviasi (s) : 

s = √
𝑛 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛− 1)
 

 = √
26(111599)−(1663)2

26(26− 1)
 

 = √
2901574−2765569

26(25)
 

 = √
136005

650
 

 = √209,46 

 = 14,47 

Tabel Uji Normalitas Kelas VIII C (terlampir), diperoleh  

L = Maks │F(zi) – S(zi)│= 0,115 
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5. Daerah Kritik 

L0,05;26 = 0,171, DK = {L│Lobs > 0,171} 

Lobs  = 0,115 ∉ DK 

6. Keputusan Uji : H0 diterima karena Lobs ∉ DK 

7. Kesimpulan : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 



LAMPIRAN 15 123

NO NAMA NILAI x
2

xi zi F(zi) S(zi) │F(zi)-S(zi)│

1 ALI NUR SANDI 58 3364 35 -1,69 0,050 0,077 0,027

2 AMAD BANANI 43 1849 40 -1,33 0,100 0,115 0,015

3 ANI ROTUL HIKMAH 60 3600 40 -1,33 0,100 0,115 0,015

4 CHOMSATUN 58 3364 43 -1,12 0,130 0,192 0,062

5 DESI FITRIANI 68 4624 43 -1,12 0,130 0,192 0,062

6 DIMAS SETIYADI 65 4225 45 -0,98 0,170 0,308 0,138

7 EDI PERIYANTO 85 7225 45 -0,98 0,170 0,308 0,138

8 IMAM SARIFUDIN 43 1849 45 -0,98 0,170 0,308 0,138

9 IRFAN ULIN NUHA 70 4900 50 -0,62 0,270 0,346 0,076

10 KHOTIMAH TITA LISTIANI 70 4900 55 -0,27 0,400 0,423 0,023

11 LINDA 68 4624 55 -0,27 0,400 0,423 0,023

12 MIFTAH UMAM 70 4900 58 -0,05 0,480 0,500 0,020

13 MIFTAHUL ULUM 55 3025 58 -0,05 0,480 0,500 0,020

14 NURUL ALFIANI 65 4225 60 0,09 0,530 0,577 0,047

15 NURUL HIDAYAT 45 2025 60 0,09 0,530 0,577 0,047

16 RAHMAN DANI 75 5625 65 0,44 0,670 0,654 0,016

17 RIA LUKUTO SUPRABOWO 85 7225 65 0,44 0,670 0,654 0,016

18 SARIF HIDAYATULLAH 40 1600 68 0,65 0,740 0,731 0,009

19 SITI CHOTIAH 55 3025 68 0,65 0,740 0,731 0,009

20 SITI MUHRIYAH 45 2025 70 0,80 0,790 0,846 0,056

21 SITI NURHABIBAH 40 1600 70 0,80 0,790 0,846 0,056

22 SRI ASTUTI 60 3600 70 0,80 0,790 0,846 0,056

23 SYAFIQUL HIMAM 45 2025 75 1,15 0,870 0,923 0,053

24 TRI UTAMI 35 1225 75 1,15 0,870 0,923 0,053

25 UNGGUL ARDIAN PRASTIKA 50 2500 85 1,86 0,970 1,000 0,030

26 YUNARI DIAN ASTUTI 75 5625 85 1,86 0,970 1,000 0,030

JUMLAH 1528 94774

RATA2 58,77

S 14,11

Lobs 0,138

Ltabel 0,171

Lobs   = 0,138

Ltabel = 0,171

DK = {L│Lobs > 0,171}

UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN

KELAS VIII D (KELAS MMP )
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UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN 

KELAS VIII D (KELAS MMP) 

Metode Lilliefors 

1. H0 : μ1= μ2 (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

 H1 : μ1≠ μ2 (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

2. Taraf signifikansi : 0,05 

3. Statistik Uji : L = Maks │F(zi) – S(zi)│ 

4. Komputasi : 

Berdasarkan data dari kelas D, diperoleh hasil sebagai berikut. 

𝑥 = 58,77  ∑ 𝑥 = 1528  ∑𝑥2 = 94774 

Menghitung standar deviasi (s) : 

 s = √
𝑛 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛− 1)
 

  = √
26(94774)−(1528)2

26(26− 1)
 

  = √
2464124−2334784

26(25)
 

  = √
129340

650
 

  = √198,98 

  = 14,11 

 Tabel Uji Normalitas Kelas VIII D (terlampir), diperoleh  

L = Maks │F(zi) – S(zi)│= 0,138 
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5. Daerah Kritik 

 L0,05;26  = 0,171, DK = {L│Lobs > 0,171} 

 Lobs  = 0,138 ∉ DK 

6. Keputusan Uji : H0 diterima karena Lobs ∉ DK 

7. Kesimpulan : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 



LAMPIRAN 16 126

NO KELAS CRH  (X1) KELAS MMP  (X2) X1
2

X2
2

1 60 58 3600 3364

2 55 43 3025 1849

3 70 60 4900 3600

4 55 58 3025 3364

5 60 68 3600 4624

6 53 65 2809 4225

7 40 85 1600 7225

8 75 43 5625 1849

9 75 70 5625 4900

10 53 70 2809 4900

11 90 68 8100 4624

12 63 70 3969 4900

13 85 55 7225 3025

14 55 65 3025 4225

15 63 45 3969 2025

16 53 75 2809 5625

17 70 85 4900 7225

18 70 40 4900 1600

19 78 55 6084 3025

20 50 45 2500 2025

21 85 40 7225 1600

22 80 60 6400 3600

23 65 45 4225 2025

24 45 35 2025 1225

25 35 50 1225 2500

26 80 75 6400 5625

JUMLAH 1663 1528 111599 94774

209,238

198,985

204,112

1,000

0,925

bobs : 1,000

btabel : 0,925

DK : {b│bobs < 0,925}

b2(0,05,26,26)

UJI HOMOGENITAS SEBELUM PERLAKUAN

s1
2

s2
2

sp
2

bobs
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UJI HOMOGENITAS SETELAH PERLAKUAN 

 

1. H0 : σ1= σ2 (variansi populasi homogen) 

 H1 : σ1≠ σ2 (variansi populasi tidak homogen) 

2. Taraf signifikansi : 0,05 

3. Statistik Uji :  

b = 
{(𝑠1

2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1 .  .  .(𝑠𝑘

2
)𝑛𝑘−1}

1
𝑁−𝑘

𝑠𝑝
2   ; 𝑠𝑝

2 = 
∑ (𝑛𝑘−1)𝑘

𝑖=1 𝑠𝑖
2

𝑁−𝑘
 

4. Komputasi : 

𝑠1
2 = 

𝑛 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛− 1)
 = 

26(111599)−(1663)2

26(26− 1)
 = 

2901574−2765569

26(25)
 = 

136005

650
 = 209,238 

𝑠2
2 = 

𝑛 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛− 1)
 = 

26(94774)−(1528)2

26(26− 1)
 = 

2464124−2334784

26(25)
 = 

129340

650
 = 198,985 

𝑠𝑝
2 = 

∑ (𝑛𝑘−1)𝑘
𝑖=1 𝑠𝑖

2

𝑁−𝑘
 = 

25(209,238)+ 25(198,985)

52−2
 = 

5230,95+4974,625

50
 = 

10205,575

50
 =  

204,112 

b = 
{(𝑠1

2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1 .  .  .(𝑠𝑘

2
)𝑛𝑘−1}

1
𝑁−𝑘

𝑠𝑝
2   = 

{(209,238)25 .  (198,985)25}
1

48

40,255
 = 1,000 

5. Daerah Kritik 

 b0,05;26,26  = 0,925, DK = {b│b < 0,925} 

 bobs  = 1,000 ∉ DK 

6. Keputusan Uji : H0 diterima karena bobs ∉ DK 

7. Kesimpulan : variansi populasi homogen. 

 



LAMPIRAN 17 128

NO KELAS CRH  (X1) KELAS MMP  (X2) X1
2

X2
2

1 60 58 3600 3364

2 55 43 3025 1849

3 70 60 4900 3600

4 55 58 3025 3364

5 60 68 3600 4624

6 53 65 2809 4225

7 40 85 1600 7225

8 75 43 5625 1849

9 75 70 5625 4900

10 53 70 2809 4900

11 90 68 8100 4624

12 63 70 3969 4900

13 85 55 7225 3025

14 55 65 3025 4225

15 63 45 3969 2025

16 53 75 2809 5625

17 70 85 4900 7225

18 70 40 4900 1600

19 78 55 6084 3025

20 50 45 2500 2025

21 85 40 7225 1600

22 80 60 6400 3600

23 65 45 4225 2025

24 45 35 2025 1225

25 35 50 1225 2500

26 80 75 6400 5625

JUMLAH 1663 1528 111599 94774

209,238

198,985

14,287

63,962

58,769

1,310

2,009

tobs : 1,310

ttabel : 2,009

DK : {t│tobs < -2,009 V tobs > 2,009}

UJI KESEIMBANGAN

t(0, 025 ; 50)

s1
2

s2
2

sp

tobs

𝑥 1

𝑥 2
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UJI KESEIMBANGAN  

KELAS CRH DAN MMP 

 

1. H0 : μ1= μ2 (kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama) 

 H1 : μ1≠ μ2 (kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang tidak sama) 

2. Taraf signifikansi : 0,05 

3. Statistik Uji :  

t = 
(𝑥1−𝑥2)

𝑠𝑝
√
1
𝑛1

+
1
𝑛2

 ~ t (𝑛1 + 𝑛2 − 2) ; 𝑠𝑝 = √
(𝑛1−1)𝑠12+(𝑛2−1)𝑠22

(𝑛1+𝑛2−2)
 

4. Komputasi : 

Berdasarkan data kelas Eksperimen I, diperoleh hasil sebagai berikut. 

𝑥1 = 63,962  ∑𝑥1 = 1663  ∑𝑥1
2 = 111599 s1

2 = 209,238 

Berdasarkan data kelas Eksperimen II, diperoleh hasil sebagai berikut. 

𝑥2 = 58,769  ∑𝑥2 = 1528  ∑𝑥2
2 = 94774  s2

2 = 198,985 

sp = 14,287 

Menghitung tobs : 

tobs = 
(𝑥1−𝑥2)

𝑠𝑝√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 = 
(63,962−58,769)

14,287√
1

26
+
1

26

 

 = 1,310 
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5. Daerah Kritik 

t(0,025;50)  = 2,009, DK = {t│ tobs > 2,009} 

 tobs  = 1,310 ∉ DK 

6. Keputusan Uji : H0 diterima karena tobs ∉ DK 

7. Kesimpulan : kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama. 



LAMPIRAN 18 131

NO NAMA NILAI x
2

xi zi F(zi) S(zi) │F(zi)-S(zi)│

1 ANGGITA SAFITRI 72 5184 48 -2,38 0,01 0,04 0,028

2 BAHI HAKIM 72 5184 60 -1,24 0,11 0,08 0,033

3 BELAWATI 90 8100 60 -1,24 0,11 0,19 0,082

4 CHAFIDHONA TAZKIA S 80 6400 60 -1,24 0,11 0,19 0,082

5 DIVA AL KHIROH 76 5776 60 -1,24 0,11 0,19 0,082

6 ENDAH SETIANINGSIH 72 5184 64 -0,86 0,20 0,31 0,108

7 FENI ISMWATI 48 2304 64 -0,86 0,20 0,31 0,108

8 GAGAH TIGA ANUGRAH 76 5776 64 -0,86 0,20 0,31 0,108

9 IRFANUDIN 80 6400 72 -0,10 0,47 0,50 0,030

10 IRVAN HIDAYAT 64 4096 72 -0,10 0,47 0,50 0,030

11 IUNI MIRNAWATI 88 7744 72 -0,10 0,47 0,50 0,030

12 KHOERUN NISA 64 4096 72 -0,10 0,47 0,50 0,030

13 KHULAFAUR ROSYIDIN 84 7056 72 -0,10 0,47 0,50 0,030

14 MUHAMADAINUR ROFIQ 72 5184 76 0,29 0,61 0,65 0,044

15 MUHAMMAD RIZKI 64 4096 76 0,29 0,61 0,65 0,044

16 MUJAHIDIN 60 3600 76 0,29 0,61 0,65 0,044

17 MUSTIKA SARI 76 5776 76 0,29 0,61 0,65 0,044

18 NUR AZZUKRUF FIRDAUS 80 6400 80 0,67 0,74 0,81 0,068

19 NUSAFANUDIN 80 6400 80 0,67 0,74 0,81 0,068

20 PRIADI HERDIANA 60 3600 80 0,67 0,74 0,81 0,068

21 REVAN NUR IKHWAN 76 5776 80 0,67 0,74 0,81 0,068

22 RIZAL ALFANI 88 7744 84 1,05 0,85 0,92 0,073

23 RIZKI WIDIANTO 72 5184 84 1,05 0,85 0,92 0,073

24 SITI NUR SOLEHAH 60 3600 88 1,43 0,92 0,96 0,042

25 TRI INDRIYANI 60 3600 88 1,43 0,92 0,96 0,042

26 YOGA WIJINARKO 84 7056 90 1,62 0,94 1,00 0,060

JUMLAH 1898 141316

RATA2 73,00

S 10,51

Lobs 0,108

Ltabel 0,171

Lobs   = 0,108

Ltabel = 0,171

DK = {L│Lobs > 0,171}

UJI NORMALITAS SESUDAH PERLAKUAN

KELAS VIII C (KELAS CRH )



132 
 

UJI NORMALITAS SETELAH PERLAKUAN 

KELAS VIII C (KELAS CRH) 

 

1. H0 : μ1= μ2 (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

 H1 : μ1≠ μ2 (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

2. Taraf signifikansi : 0,05 

3. Statistik Uji : L = Maks │F(zi) – S(zi)│ 

4. Komputasi : 

Berdasarkan data dari kelas VIII C, diperoleh hasil sebagai berikut. 

𝑥 = 73,00  ∑ 𝑥 = 1898  ∑𝑥2 = 141316 

Menghitung standar deviasi (s) : 

 s = √
𝑛 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛− 1)
 

  = √
26(141316)−(1898)2

26(26− 1)
 

  = √
3674216−3602404

26(25)
 

  = √
71812

650
 

  = √110,48 

  = 10,51 

 Tabel Uji Normalitas Kelas VIII C (terlampir), diperoleh  

 L = Maks │F(zi) – S(zi)│= 0,108 
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5. Daerah Kritik 

 L0,05;26 = 0,171, DK = {L│L > 0,171} 

 Lobs = 0,108 ∉ DK 

6. Keputusan Uji : H0 diterima karena Lobs ∉ DK 

7. Kesimpulan : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 



LAMPIRAN 19 134

NO NAMA NILAI x
2

xi zi F(zi) S(zi) │F(zi)-S(zi)│

1 ALI NUR SANDI 64 4096 40 -2,12 0,010 0,077 0,067

2 AMAD BANANI 40 1600 40 -2,12 0,010 0,077 0,067

3 ANI ROTUL HIKMAH 76 5776 52 -1,19 0,110 0,154 0,044

4 CHOMSATUN 52 2704 52 -1,19 0,110 0,154 0,044

5 DESI FITRIANI 76 5776 56 -0,88 0,190 0,231 0,041

6 DIMAS SETIYADI 72 5184 56 -0,88 0,190 0,231 0,041

7 EDI PERIYANTO 84 7056 60 -0,57 0,290 0,346 0,056

8 IMAM SARIFUDIN 52 2704 60 -0,57 0,290 0,346 0,056

9 IRFAN ULIN NUHA 84 7056 60 -0,57 0,290 0,346 0,056

10 KHOTIMAH TITA LISTIANI 84 7056 64 -0,26 0,400 0,462 0,062

11 LINDA 56 3136 64 -0,26 0,400 0,462 0,062

12 MIFTAH UMAM 80 6400 64 -0,26 0,400 0,462 0,062

13 MIFTAHUL ULUM 64 4096 68 0,05 0,490 0,500 0,010

14 NURUL ALFIANI 68 4624 72 0,36 0,640 0,615 0,025

15 NURUL HIDAYAT 60 3600 72 0,36 0,640 0,615 0,025

16 RAHMAN DANI 80 6400 72 0,36 0,640 0,615 0,025

17 RIA LUKUTO SUPRABOWO 80 6400 76 0,67 0,740 0,731 0,009

18 SARIF HIDAYATULLAH 40 1600 76 0,67 0,740 0,731 0,009

19 SITI CHOTIAH 72 5184 76 0,67 0,740 0,731 0,009

20 SITI MUHRIYAH 72 5184 80 0,98 0,830 0,885 0,055

21 SITI NURHABIBAH 56 3136 80 0,98 0,830 0,885 0,055

22 SRI ASTUTI 76 5776 80 0,98 0,830 0,885 0,055

23 SYAFIQUL HIMAM 60 3600 80 0,98 0,830 0,885 0,055

24 TRI UTAMI 60 3600 84 1,28 0,890 1,000 0,110

25 UNGGUL ARDIAN PRASTIKA 64 4096 84 1,28 0,890 1,000 0,110

26 YUNARI DIAN ASTUTI 80 6400 84 1,28 0,890 1,000 0,110

JUMLAH 1752 122240

RATA2 67,38

S 12,93

Lobs 0,110

Ltabel 0,171

Lobs   = 0,110

Ltabel = 0,171

DK = {L│Lobs > 0,171}

UJI NORMALITAS SESUDAH PERLAKUAN

KELAS VIII D (KELAS MMP )
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UJI NORMALITAS SETELAH PERLAKUAN 

KELAS VIII D (KELAS MMP) 

 

1. H0 : μ1= μ2 (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

 H1 : μ1≠ μ2 (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 

2. Taraf signifikansi : 0,05 

3. Statistik Uji : L = Maks │F(zi) – S(zi)│ 

4. Komputasi : 

Berdasarkan data dari kelas D, diperoleh hasil sebagai berikut. 

𝑥 = 67,38  ∑ 𝑥 = 1752  ∑𝑥2 = 122240 

Menghitung standar deviasi (s) : 

 s = √
𝑛 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛− 1)
 

  = √
26(122240)−(1752)2

26(26− 1)
 

  = √
3178240−3069504

26(25)
 

  = √
108736

650
 

  = √167,28 

  = 12,93 

 

 Tabel Uji Normalitas Kelas VIII D (terlampir), diperoleh  

L = Maks │F(zi) – S(zi)│= 0,110 
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5. Daerah Kritik 

 L0,05;26  = 0,171, DK = {L│L > 0,171} 

 Lobs  = 0,110 ∉ DK 

6. Keputusan Uji : H0 diterima karena Lobs ∉ DK 

7. Kesimpulan : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 



LAMPIRAN 20 137

NO KELAS CRH  (X1) KELAS MMP  (X2) X1
2

X2
2

1 72 64 5184 4096

2 72 40 5184 1600

3 90 76 8100 5776

4 80 52 6400 2704

5 76 76 5776 5776

6 72 72 5184 5184

7 48 84 2304 7056

8 76 52 5776 2704

9 80 84 6400 7056

10 64 84 4096 7056

11 88 56 7744 3136

12 64 80 4096 6400

13 84 64 7056 4096

14 72 68 5184 4624

15 64 60 4096 3600

16 60 80 3600 6400

17 76 80 5776 6400

18 80 40 6400 1600

19 80 72 6400 5184

20 60 72 3600 5184

21 76 56 5776 3136

22 88 76 7744 5776

23 72 60 5184 3600

24 60 60 3600 3600

25 60 64 3600 4096

26 84 80 7056 6400

JUMLAH 1898 1752 141316 122240

110,480

167,286

138,883

0,979

0,925

bobs : 0,979

btabel : 0,925

DK : {b│bobs < 0,925}

b2(0,05,26,26)

UJI HOMOGENITAS SETELAH PERLAKUAN

s1
2

s2
2

sp
2

bobs
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UJI HOMOGENITAS SETELAH PERLAKUAN 

 

1. H0 : σ1= σ2 (variansi populasi homogen) 

 H1 : σ1≠ σ2 (variansi populasi tidak homogen) 

2. Taraf signifikansi : 0,05 

3. Statistik Uji :  

b = 
{(𝑠1

2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1 .  .  .(𝑠𝑘

2
)𝑛𝑘−1}

1
𝑁−𝑘

𝑠𝑝
2   ; 𝑠𝑝

2 = 
∑ (𝑛𝑘−1)𝑘

𝑖=1 𝑠𝑖
2

𝑁−𝑘
 

4. Komputasi : 

𝑠1
2 = 

𝑛 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛− 1)
 = 

26(141316)−(1898)2

26(26− 1)
 = 

3674216−3602404

26(25)
 = 

71812

650
 = 110,48 

𝑠2
2 = 

𝑛 ∑ 𝑥2− (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛− 1)
 = 

26(122240)−(1752)2

26(26− 1)
 = 

3178240−3069504

26(25)
 = 

108736

650
 = 167,286 

𝑠𝑝
2 = 

∑ (𝑛𝑘−1)𝑘
𝑖=1 𝑠𝑖

2

𝑁−𝑘
 = 

24(110,48)+ 24(167,286)

50−2
 = 

2651,52+4014,864

48
 = 

6666,384

48
 =  

138,883 

b = 
{(𝑠1

2)𝑛1−1(𝑠2
2)𝑛2−1 .  .  .(𝑠𝑘

2
)𝑛𝑘−1}

1
𝑁−𝑘

𝑠𝑝
2   = 

{(110,28)25 .  (167.286)25}
1

48

40,255
 = 0, 979 

5. Daerah Kritik 

 b0,05;27,26  = 0,925, DK = {b│b < 0,925} 

 bobs  = 0,979 ∉ DK 

6. Keputusan Uji : H0 diterima karena bobs ∉ DK 

7. Kesimpulan : variansi populasi homogen. 
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NO KELAS CRH  (X1) KELAS MMP  (X2) X1
2

X2
2

1 72 64 5184 4096

2 72 40 5184 1600

3 90 76 8100 5776

4 80 52 6400 2704

5 76 76 5776 5776

6 72 72 5184 5184

7 48 84 2304 7056

8 76 52 5776 2704

9 80 84 6400 7056

10 64 84 4096 7056

11 88 56 7744 3136

12 64 80 4096 6400

13 84 64 7056 4096

14 72 68 5184 4624

15 64 60 4096 3600

16 60 80 3600 6400

17 76 80 5776 6400

18 80 40 6400 1600

19 80 72 6400 5184

20 60 72 3600 5184

21 76 56 5776 3136

22 88 76 7744 5776

23 72 60 5184 3600

24 60 60 3600 3600

25 60 64 3600 4096

26 84 80 7056 6400

JUMLAH 1898 1752 141316 122240

110,480

167,286

11,785

73,000

67,385

1,718

1,676

tobs : 1,718

ttabel : 1,676

DK : {t│tobs  > 1,676}

UJI HIPOTESIS

t(0,05 ; 50)

s1
2

s2
2

sp

tobs

𝑥 1

𝑥 2
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UJI HIPOTESIS 

 

1. H0 : μ1 ≤  μ2 (prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model CRH tidak lebih baik daripada prestasi belajar 

matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model MMP). 

 H1 : μ1 >  μ2 (prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model CRH lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model CRH). 

2. Taraf signifikansi : 0,05 

3. Statistik Uji :  

t = 
(𝑥1−𝑥2)

𝑠𝑝
√

1
𝑛1

+
1

𝑛2

 ~ t (𝑛1 + 𝑛2 − 2) ; 𝑠𝑝 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

(𝑛1+𝑛2−2)
 

4. Komputasi : 

Berdasarkan data kelas VIII D (kelas MMP), diperoleh hasil sebagai berikut. 

𝑥1 = 73,000   s1
2 = 110,48  n1 = 26 

Berdasarkan data kelas VIII B (kelas CRH), diperoleh hasil sebagai berikut. 

𝑥2 = 67,385   s2
2 = 167,286  n2 = 26 

Menghitung variansi : 

sp = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

(𝑛1+𝑛2−2)
  

 = √
(25)(110,48) + (25)(167,286)

(26+26−2)
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 = √
2762+ 4182,15

50
 

 = √138,883 

 = 11,785 

Menghitung tobs : 

tobs = 
(𝑥1−𝑥2)

𝑠𝑝√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 = 
(73,000−67,385)

11,785√
1

26
+

1

26

 

 = 1,718 

5. Daerah Kritik 

 t0,05;50  = 1,676, DK = {t│t > 1,676} 

 tobs  = 1,718 ∉ DK 

6. Keputusan Uji : H0 ditolak karea tobs ∈ DK 

7. Kesimpulan : prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model CRH  lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model MMP. 
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NILAI KELAS VIII C SEBELUM PERLAKUAN  NILAI KELAS VIII D SEBELUM PERLAKUAN 

NO NAMA SISWA NILAI  NO NAMA SISWA NILAI 

1 ANGGITA SAFITRI 60  1 ALI NUR SANDI 58 

2 BAHI HAKIM 55  2 AMAD BANANI 43 

3 BELAWATI 70  3 ANI ROTUL HIKMAH 60 

4 CHAFIDHONA TAZKIA SWARI 55  4 CHOMSATUN 58 

5 DIVA AL KHIROH 60  5 DESI FITRIANI 68 

6 ENDAH SETIANINGSIH 53  6 DIMAS SETIYADI 65 

7 FENI ISMWATI 40  7 EDI PERIYANTO 85 

8 GAGAH TIGA ANUGRAH 75  8 IMAM SARIFUDIN 43 

9 IRFANUDIN 75  9 IRFAN ULIN NUHA 70 

10 IRVAN HIDAYAT 53  10 KHOTIMAH TITA LISTIANI 70 

11 IUNI MIRNAWATI 90  11 LINDA 68 

12 KHOERUN NISA 63  12 MIFTAH UMAM 70 

13 KHULAFAUR ROSYIDIN 85  13 MIFTAHUL ULUM 55 

14 MUHAMADAINUR ROFIQ 55  14 NURUL ALFIANI 65 

15 MUHAMMAD RIZKI 63  15 NURUL HIDAYAT 45 

16 MUJAHIDIN 53  16 RAHMAN DANI 75 

17 MUSTIKA SARI 70  17 RIA LUKUTO SUPRABOWO 85 

18 NUR AZZUKRUF FIRDAUS 70  18 SARIF HIDAYATULLAH 40 

19 NUSAFANUDIN 78  19 SITI CHOTIAH 55 

20 PRIADI HERDIANA 50  20 SITI MUHRIYAH 45 

21 REVAN NUR IKHWAN 85  21 SITI NURHABIBAH 40 

22 RIZAL ALFANI 80  22 SRI ASTUTI 60 

23 RIZKI WIDIANTO 65  23 SYAFIQUL HIMAM 45 

24 SITI NUR SOLEHAH 45  24 TRI UTAMI 35 

25 TRI INDRIYANI 35  25 UNGGUL ARDIAN PRASTIKA 50 

26 YOGA WIJINARKO 80  26 YUNARI DIAN ASTUTI 75 

 

 

 

LAMPIRAN 22 
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NILAI KELAS VIII C SETELAH PERLAKUAN  NILAI KELAS VIII D SETELAH PERLAKUAN 

NO NAMA SISWA NILAI  NO NAMA SISWA NILAI 

1 ANGGITA SAFITRI 72  1 ALI NUR SANDI 64 

2 BAHI HAKIM 72  2 AMAD BANANI 40 

3 BELAWATI 90  3 ANI ROTUL HIKMAH 76 

4 CHAFIDHONA TAZKIA SWARI 80  4 CHOMSATUN 52 

5 DIVA AL KHIROH 76  5 DESI FITRIANI 76 

6 ENDAH SETIANINGSIH 72  6 DIMAS SETIYADI 72 

7 FENI ISMWATI 48  7 EDI PERIYANTO 84 

8 GAGAH TIGA ANUGRAH 76  8 IMAM SARIFUDIN 52 

9 IRFANUDIN 80  9 IRFAN ULIN NUHA 84 

10 IRVAN HIDAYAT 64  10 KHOTIMAH TITA LISTIANI 84 

11 IUNI MIRNAWATI 88  11 LINDA 56 

12 KHOERUN NISA 64  12 MIFTAH UMAM 80 

13 KHULAFAUR ROSYIDIN 84  13 MIFTAHUL ULUM 64 

14 MUHAMADAINUR ROFIQ 72  14 NURUL ALFIANI 68 

15 MUHAMMAD RIZKI 64  15 NURUL HIDAYAT 60 

16 MUJAHIDIN 60  16 RAHMAN DANI 80 

17 MUSTIKA SARI 76  17 RIA LUKUTO SUPRABOWO 80 

18 NUR AZZUKRUF FIRDAUS 80  18 SARIF HIDAYATULLAH 40 

19 NUSAFANUDIN 80  19 SITI CHOTIAH 72 

20 PRIADI HERDIANA 60  20 SITI MUHRIYAH 72 

21 REVAN NUR IKHWAN 76  21 SITI NURHABIBAH 56 

22 RIZAL ALFANI 88  22 SRI ASTUTI 76 

23 RIZKI WIDIANTO 72  23 SYAFIQUL HIMAM 60 

24 SITI NUR SOLEHAH 60  24 TRI UTAMI 60 

25 TRI INDRIYANI 60  25 UNGGUL ARDIAN PRASTIKA 64 

26 YOGA WIJINARKO 84  26 YUNARI DIAN ASTUTI 80 
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